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ABSTRAK 
 
May Mukhlishoh CA, 133111069, Evaluasi Program Pemberantasan Buta Huruf 
Al-Quran (PBHAQ) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 
Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi: Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta, 
Juni 2017.  
 
Pembimbing: Hery Setiyatna, M.Pd 
 
Kata kunci: Evaluasi, Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran 
 
Evaluasi merupakan hal penting yang harus dilakukan. Evaluasi pada suatu 
kegiatan dapat memutuskan apakah kegiatan tersebut dapat dinyatakan layak atau 
tidak untuk dipertahankan. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Evaluasi Input: (a) Mengetahui tujuan program Pemberantasan Buta Huruf Al-
Quran di SMKN 1 Klaten; (b) Mengetahui kemampuan awal peserta 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran di SMKN 1 Klaten. (2) Evaluasi Proses: (a) 
Mengetahui pelaksanaan program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran di SMKN 
1 Klaten; (b) Mengetahui pemanfaatan sarana dan prasarana selama program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran di SMKN 1 Klaten.  
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan model CIPP, input 
dan proses, menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan di 
SMKN 1 Klaten tahun pelajaran 2016/2017 pada bulan Desember 2016 sampai 
Juni 2017. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMKN 1 Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017 yang belum bisa membaca Al-Quran berjumlah 32 
siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 siswa. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan sampel jenuh. Instrumen pengambilan data evaluasi 
program pemberantasan buta huruf Al-Quran memiliki validitas terendah 0,325 
dan tertinggi 81,08 butir valid, nilai reliabilitas mencapai 0,64. 
Hasil penelitian Input: 1) Tujuan program Pemberantasan Buta Huruf Al-
Quran sesuai dengan harapan pencetus/pembina program pemberantasan Buta 
Huruf Al-Quran dengan perolehan skor 489; 2) Kemampuan awal peserta 
program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran sesuai dengan sasaran Program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran, yaitu siswa yang belum bisa membaca Al-
Quran dengan perolehan skor 489. Process: 1) Pelaksanaan program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran Sangat Sesuai dengan yang diharapkan 
denga perolehan skor 1231; 2) Pemanfaatan sarana dan prasarana selama program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran sangat sesuai dengan yang diharapkan pada 
pelaksanaan program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran diperoleh skor 587. 
xii 
 
 DAFTAR TABEL 
 
Tabel 01. Waktu penelitian ……………………………………………… 50 
Tabel 02. Kisi-kisi instrumen penelitian ………………………………… 56 
Tabel 03. Hasil perhitungan validitas angket evaluasi program 
pemberantasan buta huruf Al-Quran ………………………… 71 
Tabel 04. hasil perhitungan reliabilitas angket evaluasi program 
pemberantasan buta huruf Al-Quran  ………………………… 75 
Tabel 05. Indikator Tujuan Program PBHAQ …………………………... 79 
Tabel 06. Distribusi frekuensi tujuan program PBHAQ ........................... 81 
Tabel 07. Kriteria skor tujuan program PBHAQ 82 
Tabel 08. Indikator kemampuan awal peserta PBHAQ ............................ 83 
Tabel 09. Distribusi frekuensi kemampuan awal peserta PBHAQ............ 85 
Tabel 10.  Kriteria skor Kriteria skor pelaksanaan pembelajaran program 
PBHAQ .................................................................................. 86 
Tabel 11.  Indikator pelaksanaan pembelajaran program PBHAQ ............ 88 
Tabel 12. Distribusi frekuensi pelaksanaan pembelajaran program 
PBHAQ ...................................................................................... 89 
Tabel 13. Kriteria skor pelaksanaan pembelajaran program PBHAQ .... 91 
Tabel 14. Indikator pemanfaatan sarana dan prasarana selama program 
PBHAQ ...................................................................................... 94 
Tabel 15. Distribusi frekuensi pemanfaatan sarana dan prasarana selama 
program PBHAQ ....................................................................... 95 
Tabel 16. Kriteria skor pemanfaatan sarana dan prasarana selama 
program PBHAQ ................................................................... 97 
 
xiii 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 01. Kerangka Berpikir …………………………………………. 47 
 
xiv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 Angket Uji Coba ………………………………………… 106 
Lampiran 2 Permohonan Menjadi Responden ……………..………… 109 
Lampiran 3 Angket Penelitian ………………………………………... 110 
Lampiran 4 Uji Validitas Angket …………………………………….. 113 
Lampiran 5 Uji Reliabilitas Angket ………………………………….. 120 
Lampiran 6 Data Induk Hasil Penelitian ……………………………... 126 
Lampiran 7 Data Per Sub Variabel ……………….........................….. 128 
Lampiran 8 Uji Normalitas …………………………………………… 133 
Lampiran 9 Daftar Nama Responden Penelitian ……………………... 134 
Lampiran 10 Riwayat Hidup Penulis .………………………………….. 135 
Lampiran 11 Surat Tugas Pembimbing ………………………………... 136 
Lampiran 12 Permohonan Izin Observasi ……………………………... 137 
Lampiran 13 Permohonan Izin Penelitian ……………………………... 138 
Lampiran 14 Ijin Penelitian ……………………………………………. 139 
Lampiran 15 Surat Keterangan ………………………………………… 140 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Evaluasi merupakan suatu hal yang penting yang harus dilakukan 
dalam suatu kegiatan. Stufflebeam dan Shinkfield menyatakan bahwa 
evaluasi merupakan suatu proses menyediakan informasi yang dapat 
dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan harga dan jasa dari 
tujuan yang dicapai, desain, implementasi dan dampak untuk membantu 
membuat keputusan, membantu pertanggungjawaban dan meningkatkan 
pemahaman terhadap fenomena (Widoyoko, 2016). Dengan demikian 
evaluasi dijadikan sebagai bahan pertimbangan keputusan apakah suatu 
kegiatan layak atau tidak untuk dipertahankan.  
Sebelum memberi keputusan pada kegiatan perlu dilakukan evaluasi. 
Kegiatan apa pun yang dilakukan, jika ingin memperoleh informasi 
mengenai kinerjanya maka perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi selalu 
menyangkut pemeriksaan ketercapaian tujuan yang ditetapkan. Pemeriksaan 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil dari proses kegiatan dapat 
mencapai tujuannya. Tujuan dibentuk dari keseluruhan proses kegiatan yang 
melibatkan komponen-komponen kegiatan (Purwanto, 2014:5). Jika telah 
sesuai dengan tujuan kegiatan, maka kegiatan tersebut dapat dilanjutkan.  
Evaluasi merupakan hal yang penting harus dilakukan. Dengan 
adanya evaluasi maka suatu kegiatan dapat diputuskan layak atau tidak 
untuk dipertahankan. Selain untuk hal tersebut, evaluasi juga diperlukan 
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untuk melakukan perbaikan terhadap kekurangan suatu kegiatan. Misalkan 
saja pada kegiatan belajar mengajar, guru biasanya melakukan post test 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswanya, pada akhirnya nanti guru 
akan mengetahui bagian mana yang perlu dijelaskan lagi agar siswa lebih 
paham.  
Pada kegiatan belajar mengajar, evaluasi menjadi hal yang sangat 
penting, begitu juga pada suatu kegiatan atau program, evaluasi sangat 
penting dilakukan untuk mengoreksi apakah suatu kegiatan atau program 
sudah berjalan sesuai dengan kerangka yang telah direncanakan 
sebelumnya. Di dapati permasalahan di berbagai sekolah tingkat menengah 
kejuruan di Klaten. Berdasarkan wawancara dengan guru Pendidikan 
Agama Islam bahwa salah satu program, yaitu program Pemberantasan Buta 
Huruf Al-Quran yang diadakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di salah 
satu Sekolah Menengah Kejuruan Klaten belum pernah dievaluasi 
(Wawancara, Januari 2017).   
Evaluasi sangat penting dilakukan bukan hanya pada kegiatan 
belajar mengajar saja, melainkan juga pada kegiatan atau program diluar 
pembelajaran. Penelitian evaluasi dilakukan oleh Nurrohmah Hidayah 
(2016) terhadap evaluasi program perpustakaan MAN Yogyakarta III 
dengan hasil penelitian yaitu tingkat pencapaian program kerja perpustakaan 
yang telah ditetapkan MAN Yogyakarta III 2014/2015 yaitu program yang 
seluruhnya mencapai target sebanyak 16 program (47%), program yang 
pada umumnya telah mencapai target sebanyak 5 program (15%), program 
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yang sebagian besar telah mencaapai target sebanyak 2 (6%), program yang 
tidak mencapai target sebanyak 4 (12%). Sebanyak 5 program belum dapat 
dihitung tingkat pencapaiannya karena tidak ada data otentik rekapitulasi 
berdasarkan target yang telah ditetapkan.  
Di dalam Al-Quran telah disebutkan tentang evaluasi dengan kata 
yang lain, yaitu ujian. Allah SWT.. berfirman:   
 ُ ُ   ُ  ُ    ُ ُ ُ ُُ ُ  ُ  ُُُُُ
“yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di 
antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun,” (QS al-Mulk:2) (Departemen Agama RI, 2002) 
 
Ada beberapa terminologi yang digunakan untuk menyatakan sebuah 
evaluasi yang dalam istilah kita sering disebut dengan “ujian” atau 
“cobaan”. Dalam istilah tersebut kata ujian biasanya lebih berkonotasi pada 
kondisi sebuah proses, sementara istilah cobaan biasanya lebih berkonotasi 
pada objek yang dirasakan, atau kata ujian menunjuk pada proses evaluasi, 
sementara cobaan menunjuk pada derita nistapa yang dirasakan. Kedua-
duanya bersifat positif dan negatif, tetapi konotasi negatif biasanya lebih 
mendominasi (Munir, 2008:167). Evaluasi tidak selamanya mencari 
kekurangan, tetapi kelebihan juga akan ditemukan dan dibahas dalam proses 
evaluasi sebagai bahan pertimbangan.  
Proses evaluasi dilakukan setelah suatu kegiatan atau program telah 
dilaksanakan. Program adalah suatu unit atau satuan kegiatan maka program 
merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan 
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hanya satu kali tetapi berkesinambungan. Pelaksanaan program selalu 
terjadi di dalam sebuah organisasi yang artinya harus melibatkan 
sekelompok orang (Arikunto, 2004: 3). Yusuf mengartikan program sebagai 
segala sesuatu yang coba dilakukan seseorang dengan harapan akan 
mendatangkan hasil atau pengaruh (Widoyoko, 2016:8). Program adalah 
suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan harapan akan ada hasil atau 
pengaruh. 
Pengaruh merupakan perubahan yang didapatkan setelah melakukan 
sesuatu. Setiap guru pasti memiliki program untuk membuat siswa-siswinya 
semakin meningkat pemahamannya tentang materi yang disampaikan, 
begitu juga guru Pendidikan Agama Islam. Guru Pendidikan Agama Islam 
di SMKN 1 Klaten menemukan masih ada siswa yang beragama Islam yang 
belum bisa membaca Al-Quran. Berangkat dari permasalahan tersebut maka 
guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMKN 1 Klaten mencetuskan 
suatu program untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran para 
siswanya yang belum bisa membaca Al-Quran. Program yang dicetuskan ini 
diberi nama Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran. Setiap hari Jum’at setelah 
selesai kegiatan belajar mengajar sudah dijadwalkan siswa kelas X 
mengikuti kegiatan TPA, selama mengikuti TPA mereka mendapatkan 
materi tentang keislaman, bagi yang belum bisa membaca Al-Quran 
ditempatkan di kelas khusus untuk mengikuti program Pemberantasan Buta 
Huruf Al-Quran. Program ini merupakan satu-satunya program yang ada di 
Sekolah Menengah Kejuruan umum yang ada di Kota Klaten.  
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Peserta program ini berjumlah 32 siswa dari 500 siswa kelas X yang 
beragama Islam. Guru Pendidikan Agama Islam membentuk sebuah tim 
disebut tim PBHAQ yang bertugas menjadi mentor atau pendamping siswa 
yang menjadi peserta program PBHAQ. Pada kenyataannya program yang 
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam ini tidak berjalan 
sebagaimana seharusnya. Peserta program belum mengerti jika sebenarnya 
yang membutuhkan program adalah mereka dan bukan si pembuat program 
itu sendiri.  
Dengan melihat permasalahan tersebut di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan evaluasi terhadap Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran. 
Peneliti mengambil judul “Evaluasi Program Pemberantasan Buta 
Huruf Al-Quran (PBHAQ) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut:  
1. Tidak semua siswa kelas X yang beragama Islam di SMKN 1 Klaten 
mampu membaca Al-Quran.  
2. Kurangnya kesadaran akan kebutuhan siswa yang belum bisa membaca 
Al-Quran untuk mengikuti program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran 
di SMKN 1 Klaten.  
3. Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran di SMKN 1 Klaten belum 
pernah dievaluasi.  
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
penelitian ini dibatasi pada Evaluasi Input dan Evaluasi Proses Program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran pada siswa kelas X SMKN 1 Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017, yang meliputi: (1) Evaluasi Input yang 
mencakup tujuan, kemampuan awal peserta program PBHAQ, (2) Evaluasi 
proses yang mencakup pelaksanaan program PBHAQ, sarana dan prasarana 
yang digunakan dalam proses pembelajaran program PBHAQ. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, penelitian ini masalahnya 
dirumuskan sebagai berikut:  
1. Evaluasi Input  
a. Bagaimanakah tujuan program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran 
di SMKN 1 Klaten?  
b. Bagaimanakah kemampuan awal peserta Pemberantasan Buta Huruf 
Al-Quran di SMKN 1 Klaten? 
2. Evaluasi Proses  
a. Bagaimanakah pelaksanaan program Pemberantasan Buta Huruf Al-
Quran di SMKN 1 Klaten? 
b. Bagaimanakah pemanfaatan sarana dan prasarana selama program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran di SMKN 1 Klaten? 
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E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah:  
1. Evaluasi Input  
a. Mengetahui tujuan program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran di 
SMKN 1 Klaten. 
b. Mengetahui kemampuan awal peserta Pemberantasan Buta Huruf Al-
Quran di SMKN 1 Klaten. 
2. Evaluasi Proses  
a. Mengetahui pelaksanaan program Pemberantasan Buta Huruf Al-
Quran di SMKN 1 Klaten. 
b. Mengetahui pemanfaatan sarana dan prasarana selama program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran di SMKN 1 Klaten.  
F. Manfaat penelitian  
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Manfaat teoritis  
a. Sebagai khasanah keilmuan tentang evaluasi program pembelajaran.  
b. Sebagai sumbangan pemikiran dan masukan untuk penelitian 
berikutnya. 
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2. Manfaat Praktis    
a. Bagi Pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran.  
b. Bagi Siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong siswa 
meningkatkan semangatnya dalam belajar membaca Al-Quran.   
c. Bagi Pengelola Pembelajaran Al-Quran, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran Al-Quran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
A. Kajian Teori  
1. Evaluasi program 
a. Pengertian evaluasi program 
Evaluasi berasal dari kata evaluation (bahasa Inggris). Kata 
tersebut diserap ke dalam istilah bahasa Indonesia dengan tujuan 
mempertahankan kata aslinya dengan sedikit penyesuaian lafal 
Indonesia menjadi “evaluasi”. Evaluasi adalah kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang 
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif 
yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan (Arikunto, 2004). 
Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 
menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu, berdasarkan 
pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan keputusan 
(Arifin, 2012). Evaluasi adalah suatu proses kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi dalam rangka prngambilan keputusan.  
Komite Studi Nasional tentang Evaluasi (National Study 
Committee on Evaluation) dari UCLA menyatakan bahwa evaluasi 
merupakan suatu proses atau kegiatan pemilihan, pengumpulan, 
analisis dan penyajian informasi yang dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan serta penyusunan program selanjutnya 
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(Widoyoko, 2016). Gronlound merumuskan bahwa evaluasi adalah 
suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat 
keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran yang telah 
dicapai oleh siswa (Purwato, 2004). Dari pengertian evaluasi di atas 
dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah suatu kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi kemudian dari informasi tersebut dapat 
digunakan untuk pengambilan keputusan.   
Melaksanakan evaluasi memerlukan hal yang dievaluasi, 
dalam hal ini yang akan dievaluasi adalah program. Program adalah 
suatu unit atau kesatuan kegiatan maka program merupakan sebuah 
sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali 
tapi berkesinambungan. Program adalah rangkaian kegiatan sebagai 
realisasi dari suatu kebijakan (Arikunto, 2004). Program dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia berarti rancangan mengenai asas atau usaha.  
Dari pengertian program tersebut dapat disimpulkan bahwa program 
adalah kesatuan kegiatan yang dilakukan tidak hanya sekali tetapi 
berkelanjutan yang merupakan realisasi dari sebuah kebijakan.   
Evaluasi program merupakan hal penting yang harus 
dilakukan. Evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan yang 
dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan program 
(Arikunto, 2002). Tyler mengatakan bahwa evaluasi program adalah 
proses untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah dapat 
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terealisaskan. Cronbach dan Stufflebeam mengemukakan bahwa 
evaluasi program adalah upaya menyediakan informasi untuk 
disampaikan kepada pengambil keputusan (Arikunto, 2004).  Dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi program adalah rangkaian kegiatan yang 
dilakukan dengan sengaja bertujuan untuk melihat tingkat 
keberhasilan program, bagaimana tujuan yang telah dicapai oleh 
program.  
b. Manfaat evaluasi program 
Sebelum melakukan evaluasi program, terlebih dahulu harus 
mengetahui tentang manfaat evaluasi program. Informasi yang 
diperoleh dari kegiatan evaluasi sangat berguna bagi pengambilan 
keputusan dan kebijakan lanjutan dari program, karena dari masukan 
hasil evaluasi program itulah para pengambil keputusan akan 
menentukan tindak lanjut dari program yang sedang atau telah 
dilaksanakan. Ada empat kemungkinan kebijakan yang akan 
dilakukan berdasarkan hasil dalam pelaksanaan sebuah program 
keputusan, yaitu: 1) Menghentikan program, karena dipandang bahwa 
program tersebut tidak ada manfaatnya, atau tidak dapat terlaksana 
sebagaimana diharapkan; 2) Merevisi program, karena ada bagian-
bagian yang kurang sesuai dengan harapan (terdapat kesalahan tapi 
hanya sedikit); 3) Melanjutkan program, karena pelaksanaan program 
menunjukkan bahwa segala sesuatu sudah berjalan sesuai dengan 
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harapan dan memberikan hasil yang bermanfaat; 4) Menyebarluaskan 
program (melaksanakan program di tempat-tempat lain atau 
mengulangi lagi program di laim waktu), karena program tersebut 
berhasil dengan baik maka sangat baik jika dilaksanakan di tempat 
dan waktu yang lain (Arikunto, 2004: 8-9). Hasil dari evaluasi 
program mempunyai manfaat yang sangat penting.  
Selain yang disebutkan diatas, Widoyoko (2016:11) 
menyebutkan sekurang-kurangnya ada empat kegunaan atau manfaat 
evaluasi program, yaitu: 1) Mengkomunikasikan program kepada 
publik, sekolah memiliki kewajiban untuk mengkomunikasikan 
efektivitas program pembelajarannya kepada orang tua maupun publik 
lainnya melalui hasil-hasil evaluasi yang dilaksanakan, dengan 
demikian publik dapat menilai tentang efektivitas program 
pembelajaran dan memberikan dukungan yang diperlukan; 2) 
Menyediakan informasi bagi pembuat keputusan, informasi yang 
dihasilkan dari evaluasi program pembelajaran akan berguna bagi 
setiap tahapan dari manajemen sekolah mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan ataupun ketika akan mengulangi dan melanjutkan 
program pembelajaran.; 3) Penyempurnaan program yang ada, 
berdasarkan hasil evaluasi akan dapat diperoleh informasi tentang 
dampak dari berbagai aspek program terhadap siswa, dan berhasil juga 
teridentifikasi berbagai faktor yang perlu diperhatikan atau perlu 
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penyempunaan, dengan demikian dapat dilakukan penyempurnaan 
program; 4) Meningkatkan partisipasi, hasil evaluasi program 
pembelajaran yang dimasyarakatkan akan menggugah kepedulian 
masyarakat terhadap program pembelajaran, menarik perhatiannya, 
dan akhirnya akan menumbuhkan rasa ikut memiliki.  
Manfaat evaluasi program dapat disimpulkan, yaitu: 1) 
Menghentikan program, jika dirasa program tidak memberikan 
perubahan apapun; 2) Memperbaiki program, jika hasil yang dicapai 
program kurang sesuai dengan yang diharapkan; 3) Melanjutkan 
program, jika program telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan; 
4) mensosialisasikan program kepada masyarakat umum. 
c. Model-model evaluasi program 
Terdapat banyak model evaluasi program. Model evaluasi 
muncul karena adanya usaha eksplanasi secara kontinu yang 
diturunkan dari perkembangan pengukuran dan keinginan manusia 
untuk berusaha menerapkan prinsip-prinsip evaluasi pada cakupan 
yang lebih abstrak, termasuk dalam bidang ilmu pendidikan, perilaku, 
dan seni. Sukardi (2014:34-35) menyebutkan di antara model evaluasi 
tersebut yaitu: 1) Goal Oriented Model atau model Tyler, evaluasi 
ditekankan tercapainya tujuan pada perkembangan dan efektivitas 
inovasi pendidikan; 2) Evaluasi berorientasi pada keputusan, evaluasi 
ditekankan pada memfasilitasi perkembangan cerdas terhadap 
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pembuatan keputusan yang ditentukan; 3) Penilaian transaksional, 
evaluasi ditekankan pada penjabaran dan penerangan proses dan nilai 
prospektif subjek kunci; 4) Goal free evaluation, evaluasi didasari 
pada pengaruh program pada kriteria dari konsep kisi-kisi kerja itu 
sendiri; 5) Advisory evaluation, evaluasi ditekankan pada kasus 
komparatif yang dihadirkan untuk mendapatkan informasi unggulan 
program diambil; 6) Evaluasi asumtif dan formatif, evaluasi formatif 
merupakan evaluasi dengan tujuan peningkatan mutu layanan, 
sedangkan evaluasi sumatif memiliki tujuan yang berkaitan dengan 
tingkatan kompetensi yang dicapai para lulusan.  
Pengelompokan model evaluasi berbeda-beda. Kaufman dan 
Thomas dalam Arikunto (2004:24) membedakan model evaluasi 
menjadi delapan, yaitu: 1) Goal Oriented Evaluation Model, 
dikembangkan oleh Tyler; 2) Goal Free Orientation Model, 
dikembangkan oleh Scriven; 3) Formatif Sumatif Evaluation Model, 
dikembangkan oleh Michael Scriven; 4) Countenance Evaluation 
Model, dikembangkan oleh Stake; 5) Responsive Evaluation Model, 
dikembangkan oleh Stake; 6) CSE-UCLA Evaluation Model, 
menekankan pada “kapan” evaluasi dilakukan; 7) CIPP Evaluation 
Model, dikembangkan oleh Stufflebeam; 8) Discrepancy Model, 
dikembangkan oleh Provus. 
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Model-model evaluasi program dapat dikelompokkan ke dalam 
enam kategori yaitu: 1) Evaluasi terfokus pada pengambilan 
keputusan: a) Evaluasi program yang terpusat untuk pengambilan 
keputusan (Stufflebeam; Phi Delta Kappa). Model evaluasi ini 
dilakukan untuk mengidentifikasi empat unsur program yaitu konteks, 
masukan, proses, dan hasil (Context, Input, Output, Process, and 
Product atau CIPP) yang berkaitan dengan empat macam keputusan 
tentang perencanaan, struktur, pelaksanaan, dan pendauran program 
pendidikan luar sekolah; b) Evaluasi perbedaan tahap program 
(Tripodi, Fellin dan Epstein); c) Evaluasi kesenjangan program 
(Provus); d) Evaluasi tentang prioritas program (Boyle); e) Evaluasi 
perkembangan (Lindvall dan Cox; lamrock, Smith dan Waren); f) 
Evaluasi sarana dan prasarana (Glass; Crane dan Abt); g) Evaluasi 
reaksi peserta didik; 2) Evaluasi terhadap unsur-unsur program: a) 
Model evaluasi pelaksanaan dan pengaruh program (Freeman & 
Sheerwood); b) Model komponen aktual (Knox, Mezirow & 
Darkenwaid); c) Sistem pengelolaan program melalui Program 
Evaluation and Review Technique (PERT),  Organisasi sebagai Sistem 
yang Menyeluruh (Young), Model Sistem Makro (Alkin), Model 
Sistem dalam Penyusunan Tujuan (Van Gigch & Hill), Sistem Kontak 
dalam Program (Duft), Sistem Manajemen Informasi (SEMIS), 
Evaluasi Program Pengambilan Keputusan (Hesseling); d) Sistem 
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Sosial Organisasi melalui Model Sistem Sosial (Loomis), Model-
model Organisasi (Etzioni, Schulberg & Baker), dan Model Motivasi 
(Lewis); 3) Evaluasi terhadap jenis/tipe kegiatan program: a) Model 
kelayakan evaluasi (Stake); b) Model peranan sistem (Knox); c) Model 
hirarki antara proses dan tujuan (Bennett); e) Model kontinuitas kerja 
mandiri (Alexander); 4) Evaluasi terhadap proses pelaksanaan 
program: a) Model Appraisal (Haris); b) Pengelolaan Data (Phi Delta 
Kappa); c) Model Proses secara Alamiah (Steele); d) Evaluasi 
Monitoring (Bruce); e) Evaluasi Perkembangan (Kreitlow); f) 
Evaluasi Transaksi (Rappey); 5) Evaluasi terhadap pencapaian tujuan 
program: a) Model Tylerian yang mencakup Model Tyler (Tyler), 
Program Asesmen Nasional, Model Empat Pertanyaan (Gottman dan 
Clasen), dan Adopsi Model Tyler dalam Pendidikan Orang Dewasa; 
b) Model Evaluasi Pembelajaran, mencakup: Acuan Tujuan 
Pembelajaran (Popham dan Baker), dan Evaluasi Fasilitasi 
Pembelajaran (Bloom, Hastings dan Madaus); d) Model Tujuan 
Program Khusus Program, mencakup: Model Kriteria Keberhasilan 
(Sachman), Model Tujuan Khusus-Kegiatan-dan Sumber atau O-A-R 
(Objective, Activity, and Reseach) Model (Deniston, dkk), Kriteria dan 
Tujuan Khusus (Mateson), Evaluasi Lokal Terarah (Byram dan 
Robertson), Model Ohio (Starr, dkk), Sistem Perencanaan Program 
dan Pembiayaan (PPBS), Model Variabel System seperti Model 
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Asosiasi Pendidikan Nasional atau Model NEA (Toba dan SAW.in), 
Model-model Kubus (Hummond dan Amstrong, dkk), Domain 
Informasi (Nelson); dan Tipe-tipe Evaluasi (wholey, dkk); e) Kategori 
dan Kriteria Tujuan Khusus, terdiri atas: Tujuan Khusus sebagai 
Sistem dan Bagian Sistem, Tingkatan dan Tahapan Waktu Pencapaian 
Tujuan Khusus, Jenis-jenis Tujuan Khusus, dan Karakteristik Tujuan-
tuujuan Khusus; 6) Evaluasi terhadap hasil dan pengaruh program; a) 
Evaluasi Bebas terhadap Tujuan (Scriven); b) Wilayah Hasil Program 
(Lamroch, Smith, dan Waren); c) Model Perubahan Berganda (Hayes 
Jr); d) Dimensi Efektivitas Program (Steele); e) Efektivitas Metode 
(Wilson dan Gallup); f) Evaluasi Pengaruh Program (Borus dan Tash); 
g) Kebijakan Umum (Berlak); h) Evaluasi Institusional (Forehand); i) 
Indikator-indokator Sosial (Paulson); j) Model-model Riset (Weis, 
Longest, Cain, dan Hollister); k) Pengujian Efisiensi; l) Akuntabilitas 
(Accountability); m) Model Pembiayaan Perubahan (Bramley) 
(Sudjana, 2006:51-76). Model-model evaluasi di atas dapat 
disimpulkan sebagaimana berikut: 1) Goal Oriented Evaluation 
Model; 2) Goal Free Orientation Model; 3) Formatif Sumatif 
Evaluation Model; 4) Countenance Evaluation Model; 5) Responsive 
Evaluation Model; 6) CSE-UCLA Evaluation Model; 7) CIPP 
Evaluation Model; 8) Discrepancy Mode. 
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2. Evaluasi program model CIPP 
a. Pengertian evaluasi program model CIPP  
Model ini dikembangkan oleh sebuah tim yang diketuai oleh 
Stufflebeam. Pada waktu memimpin tim tersebut, Stufflebeam bekerja 
sebagai professor di Ohio State University. Meskipun demikian, tim 
yang dipimpinnya tersebut terdiri dari para sarjana yang bekerja di Phi 
Delta Kappa (PDK). Organisasi ini pula yang menugaskan 
Stufflebeam dan kawan-kawannya berkarya mengembangkan 
pemikiran tentang evaluasi pendidikan. Oleh karena itu, model yang 
mereka kembangkan itu kadang-kadang dinamakan juga dengan 
model PDK. Nama CIPP dalam kenyataannya, lebih dikenal 
masyarakat perguruan tinggi dan kalangan evaluator. Hal ini mungkin 
sekali disebabkan nama CIPP langsung menunjukkan karakteristik 
model yang dimaksud. CIPP adalah singkatan dari Context, Input, 
Process, dan Product. Memang, keempat daerah kerja ini adalah 
komponen utama dari model ini (Hasan, 2009:214). Model evaluasi 
CIPP telah banyak digunakan di lingkungan pendidikan untuk 
mengevaluasi program.  
Evaluasi program yang terpusat untuk pengambilan keputusan 
(Stufflebeam; Phi Delta Kappa). Model evaluasi ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi empat unsur program yaitu konteks, masukan, 
proses, dan hasil (Context, Input, Output, Process, and Product atau 
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CIPP) yang berkaitan dengan empat macam keputusan tentang 
perencanaan, struktur, pelaksanaan, dan pendauran program 
pendidikan luar sekolah (Sudjana, 2006:51-76). Evaluasi program 
tidak hanya bisa dilakukan di dalam sekolah saja, tetapi di luasekolah 
juga bisa dilakukan.  
b. Komponen evaluasi program model CIPP 
Model CIPP merupakan satu model penilaian program yang 
dapat dikatakan cukup memadai. Model ini telah dikembangkan oleh 
Daniel L. Stufflebeam dan kawan-kawannya di Ohio State University 
CIPP merupakan sebuah akronim, terdiri dari:  
1) Context evaluation : penilaian tentang konteks  
2) Input evaluation  : penilaian tentang masukan 
3) Process evaluation : penilaian tentang proses 
4) Product evaluation : penilaian tentang hasil 
Setiap tipe penilaian terikat pada perangkat pengambilan 
keputusan yang menyangkut perencanaan dan operasi sebuah program 
seperti: 1) Penilaian konteks meliputi analisis masalah yang 
berhubugan dengan lingkungan pendidikan yang khusus. Suatu 
kebutuhan dirumuskan sebagai suatu kesenjangan antara kondisi 
sekarang dengan kondisi yang diharapkan; 2) Penilaian masukan 
meliputi pertimbangan tentang sumber dan strategi yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan umum dan tujuan khusus suatu program. 
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Informasi-informasi yang terkumpul selama tahap penilaian 
hendaknya dapat digunakan oleh pengambil keputusan untuk 
menentukan sumber dan strategi di dalam keterbatasan dan hambatan 
yang ada. Penilai masukan boleh mempertimbangkan sumber tertentu 
apabila sumber-sumber tersebut terlalu mahal untuk dibeli atau tidak 
tersedia, dan di pihak lain ada alternatif yang dapat digunakan untuk 
mencapai tujuan program. Demikian juga menyangkut personil-
personil yang dapat melaksanakan program dan diperhitungkan 
sebagai sumber. Penilaian masukan membutuhkan evaluator yang 
memiliki pengetahuan luass tentang berbagai kemungkinan sumber 
dan strategi. Pengetahuan tersebut bukan hanya tentang penelitian saja 
tetapi juga dalam efektivitas dalam mencapai berbagai tipe keluaran 
program. 3) Penilaian proses meliputi koleksi data penilaian yang 
telah ditentukan (dirancang) dan diterapkan di dalam praktek 
(operasi). Suatu program yang baik (yang pantas untuk dinilai) tentu 
sudah dirancang mengenai siapa yang diberi tanggung jawab dalam 
pemberian kegiatan, apa bentuk kegiatannya, dan bilamana kegiatan 
tersebut harus sudah selesai; 4) Penilaian hasil adalah penilaian yang 
dilakukan oleh penilai di dalam mengukur keberhasilan pencapaian 
tujuan yang telah ditetakan. Penilaian hasil merupakan tahap terakhir 
di dalam model CIPP yang dikembangkan oleh Stufflebeam. 
Fungsinya adalah membantu penanggung jawab program dalam 
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mengambil keputusan: meneruskan, memodifikasi, atau menghentikan 
proram (Arikunto, 1988). Setiap komponen dari model CIPP 
mempunyai wilayah yang berbeda.  
Stufflebeam, dalam bukunya Educational Evaluation and 
Decision Making, menggolongakn sistem pendidikan atas 4 dimensi 
yaitu  context, input, process, dan product, serta mengajukan suatu 
model evaluasi dengan nama CIPP. Pengertian masing-masing 
dimensi tersebut adalah sebagai berikut: 1) Context: situasi atau latar 
belakang yang mempengaruhi jenis-jenis tujuan dan strategi 
pendidikan yang akan dikembangkan dalam sistem yang 
bersangkutan; 2) Input: sarana/modal/bahan dan rencana strategi yang 
ditetapkan untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut; 3) Process: 
melaksanaan strategi dan penggunaan sarana/modal/bahan di dalam 
kegiatan nyata di lapangan; 4) Product: hasil yang dicapai baik selama 
maupun pada akhir pengembangan system pendidikan yang 
bersangkutan (Daryanto, 2010:88). Pengertian masing-masing 
komponen dapat memberikan gambaran tentang evaluasi model CIPP 
ini.  
Evaluasi yang efektif tidak mungkin meniadakan aspek-aspek 
tersebut di atas. Maka penyusunan alat penilaian/evaluasi harus 
mempertimbangkan masak-masak semua aspek itu (Slameto, 
2001:141).  Proses evaluasi tidak hanya berakhir dengan suatu 
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description  mengenai keadaan system yang bersangkutan, tetapi 
harus sampai pada judgement sebagai kesimpulan dari hasil evaluasi. 
Model ini menuntut agar hasil evaluasi digunakan sebagai input untuk 
decision making  dalam rangka penyempurnaan sistem secara 
keseluruhan. Pendekatan yang digunakan adalah penilaian acuan 
norma (PAN) dan penilaian acuan patokan (PAP) (Arifin, 2012:79). 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan komponen evaluasi model 
CIPP yaitu: 1) Konteks (Context), yaitu kondisi pendidikan yang 
diharapkan sesuai dengan tujuan; 2) Masukan (Input), yaitu sumber 
dan strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan; 
3) Proses (Process), yaitu proses pencapaian tujuan; 4) Hasil 
(Product), yaitu penilaian atas pelaksanaan apakah sudah mencapai 
tujuan yang diharapkan.  
3. Pemberantasan buta huruf Al-Quran (PBHAQ) 
a. Pengertian pemberantasan buta huruf Al-Quran (PBHAQ) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemberantasan 
adalah proses atau cara membasmi atau memusnahkan. Sedangkan 
buta huruf adalah tidak tahu atau mengerti tentang sesuatu dalam hal 
ini tidak dapat membaca dan menulis. Al-Quran adalah kalamullah 
yang diturunkan kepada Rasulullah SAW.. dan membacanya adalah 
ibadah (Adhim, 2013:13). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pemberantasan buta huruf Al-Quran adalah suatu kegiatan yang 
23 
 
 
 
dilaksanakan untuk membantu yang tidak bisa membaca dan menulis 
Al-Quran untuk belajar membaca dan menulis Al-Quran. Program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran atau lebih sering disebut dengan 
program PBHAQ ini merupakan program yang tercipta melalui suatu 
fenomena, yaitu ditemukannya beberapa siswa SMKN 1 Klaten yang 
beragama Islam belum bisa membaca Al-Quran.  
Tujuan Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran sama 
dengan Taman Pendidikan Al-Quran yang disebutkan dalam buku 
Standarisasi Nasional Mutu Pendidikan Al-Quran (2012:19) bahwa 
Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) adalah lembaga atau kelompok 
masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan non-formal jenis 
keagamaan Islam yang bertujuan untuk memberikan pengajaran 
bacaan, hafalan, dan pemahaman Al-Quran, serta memahami dasar-
dasar dinul Islam. TPA merupakan wadah bagi seseorang yang ingin 
lancar membaca Al-Quran (Muliawan, 2015:301). Program 
pemberantasan buta huruf Al-Quran mempunyai tujuan yang sama 
dengan taman pendidikan Al-Quran yaitu memberikan pengajaran 
tentang bacaan Al-Quran.  
b. Keterampilan membaca Al-Quran  
Keterampilan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Menurut Rober, keterampilan 
adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks 
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dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk 
mencapai hasih tertentu. Keterampilan bukan hanya meliputi gerakan 
motorik melainkan juga termasuk fungsi mental yang bersifat kognitif 
(Muhibbinsyah, 2013:117).  Rusyana mengartikan membaca sebagai 
suatu kegiatan memahami pola-pola bahasa dalam penampilannya 
secara tertulis untuk memperoleh informasi darinya. Membaca adalah 
proses perubahan bentuk lambang/tanda/tulisan menjadi wujud bunyi 
yang bermakna (Dalman, 2013: 6-7). Dari beberapa pengertian di atas 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca adalah kecakapan 
dan kemampuan untuk memahami pola-pola secara tertulis menjadi 
wujud bunyi yang bermakna.  
Menurut Dr. Abdu Al-Mun’im Al-Namr Al-Zarqasyi Al-Quran 
diambil dari kata Al-Qaryu yang berarti Al-Jam’u atau kumpulan. Al-
Quran adalah kalamullah subhanahu wa ta’ala yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW.. membacanya ibadah, susunan kata 
dan isinya merupakan mukjizat, termaktub di dalam mushaf dan 
dinukil secara mutawatir (Hermawan, 2011:11-12). Berdasarkan 
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca Al-
Quran adalah kecakapan dan kemampuan dalam memahami bacaan 
Al-Quran.  
Kemampuan membaca Al-Quran dapat dikatakan berhasil 
apabila memenuhi dua indikasi. Menurut Rauf (2014:195) 
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keberhasilan belajar membaca Al-Quran dapat dibagi menjadi dua 
indikasi, yaitu: 1) indikasi imani, artinya perubahan dan peningkatan 
iman yang terjadi setelah proses mempelajari Al-Quran, 2) indikasi 
ada’i (kemampuan), artinya perubahan dan peningkatan kemampuan 
membaca Al-Quran setelah proses belajar.  
c. Keutamaan membaca dan mempelajari Al-Quran  
Adhim (2013:14-18) menyebutkan terdapat keutamaan dalam 
membaca dan menghafal Al-Quran, yaitu:  
1) Perniagaan yang tidak akan rugi  
Allah berfirman:  
ُ ُ  ُ  ُ ُ ُ  ُ ُ ُ     ُ  ُ
  ُ ُ ُُ ُُ ُ ُ  ُ  ُ  ُُ
 ُُ ُ ُُُُُُ
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang 
Kami anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 
merugi. Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala 
mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” 
(Fathir: 29-30) (Departemen Agama RI, 2002) 
Allah SWT. menjanjikan pahala kepada orang yang membaca 
Al-Quran, orang yang mendirikan sholat dan menafkahkan 
sebagian rezekinya di jalan Allah. Membaca Al-Quran merupakan 
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perniagaan yang tidak akan rugi, karena Allah telah menjanjikan 
balasannya berupa pahala.  
2) Menjadi yang terbaik 
Rasulullah, sebagaimana diriwayatkan oleh Utsman, bersabda:  
نعُنامثعُيضرُللهاُهنعُنعُبي نلاُىلصُللهاُهيلعُم لسوُلاق:ُ
 ُرْ يَخُُْم كُُْنَمَُُمَّلَع َتَُُنٰاْر قْلاَُُوُ ُهَمَّلَع  
Dari Utsman ra. bahwa Nabi SAW. bersabda: “Yang terbaik 
diantara kalian adalah yang belajar Al-Quran dan 
mengajarkannya.” (HR Bukhari) (Az Zabidi, 2001) 
Orang yang belajar dan mengajarkan Al-Quran merupakan 
orang yang terbaik. Sebelum mengajarkan Al-Quran tentu saja 
belajar terlebih dahulu. Orang yang mengajarkan suatu kebaikan 
baginya sama dengan orang yang mengerjakan satu kebaikan tanpa 
mengurangi pahalanya.  
3) Bersama malaikat pembawa kitab yang mulia dan baik  
Rasulullah, sebagaimana dikisahkan oleh Aisyah, juga 
bersabda:  
نعُةشئاعُيضرُللهاُاهنعُتلاقُلاقُلوسرُللهاُىلصُللهاُهيلعُ
ملسو:ُىِذَّلَوَُِةرَر َبْلاُِماَرِكْلاُِةَرَفَّسلاَُعَمُِِهٌبرِهاَمَُو هَُوَُنٰاْر قْلا  ُأَرْق َيُىِذَّلا
ُِناَرْجَأُ هَل َفُِهْيَلَعُُّدَتْشَيَُو هَُوُ ه ؤَرْق َي 
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Aisyah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. bersabda: 
“Orang yang membaca Al-Quran dan ia pandai maka ia bersama 
para malaikat pembawa kitab yang mulia dan baik. Orang yang 
membaca Al-Quran terbata-bata dan kesulitan maka ia mendapat 
dua pahala.” (HR Muslim) (Al Mundziri, 2003) 
 
Orang yang pandai membaca Al-Qur’an akan ditempatkan 
bersama para malaikat pembaca kitab yang mulia, sedangkan orang 
yang membaca Al-Qur’an dengan terbata-bata akan mendapat dua 
pahala.  
4) Seumpama buah utrujah (sejenis lemon) yang wangi dan lezat  
Abu Musa Al-Asy’ari meriwayatkan bahwa Rassulullah 
bersabda:  
نعُسناُنبُكلامُيضرُللهاُهنعُنعُبياُىسومُيرعشلااُيضرُ
للهاُهنعُنعُ ُبي نلاُى لصُللهاُهيلعُم لسوُلاق:ُيِذَّلاُِنِمْؤ مْلاُ لَثَم
ُ لَثَمَُوٌُبَِّيطُاَه مَْعطَُوٌُبَِّيطُاَه يحرُِةَّج ر ْت لأاُ لَثَمَُنٰاْر قْلا  ُأَرْق َي
 ُمْلاٌُوِل حُاَه مَْعطَُوَُاَلََُحِيرَُلاُِةَرْمَّيلاُ لَثَمَُنٰاْر قْلا  ُأَرْق َيَُلاُيِذَّلاُِنِمْؤ
َُوٌُبَِّيطُاَه يحرَُِةناَْيحَّرلاُ لَثَمَُنٰاْر قْلا  ُأَرْق َيُيِذَّلاُِقِفاَن مْلاُ لَثَمَُو
ُٰاْر قْلا  ُأَرْق َيَلاُيِذَّلاُِقِفاَن مْلاُ لَثَمَُوُ ٌّر مُاَه مَْعطَُسَْيلُِةََلظَْنْلْاُِلَثَمَُك َن
ٌُّر ماَه مَْعطَُوٌُحِيرَُاَلَ 
Anas ibn Malik berkata: Abu Musa al-Asy’ari berkata: Nabi SAW. 
bersabda: “Perumpamaan orang beriman yang membaca Al-Quran 
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itu seperti buah utrujah; aromanya wangi dan rasanya lezat. 
Perumpamaan orang beriman yang tidak membca Al-Quran itu 
seperti kurma; tidak beraroma tapi rasanya manis. Perumpamaan 
orang munafik yang membaca Al-Quran itu seperti buah raihanah; 
aromanya wangi tapi rasanya pahit. Dan perumpamaan orang 
munafik yang tidak membaca Al-Quran itu seperti buah handhalah 
(semacam labu); tidak beraroma dan rasanya pahit.”  (HR Bukhari 
dan Muslim) (Al Mundziri, 2003) 
Buah utrujah merupakan buah sejenis jeruk dan lemon. Buah 
ini memiliki warna yang kuning dan beraroma wangi. Daging buah 
ini seperti jeruk nipis, tetapi sedikit lebih keras. Selain wangi 
baunya, rasanya juga manis. Seluruh bagian buah dapat 
dimanfaatkan. Begitulah perumpamaan orang beriman yang 
membaca Al-Quran.  
5) Derajat yang tinggi di sisi Allah 
Umar bin Khathab meriwayatkan bahwa Nabi SAW.. 
bersabda:  
َُنِْيرَخٰاُِِهبُ عَضَيَوُاًماَو َْقأُِباَتِكْلاُاََذِبُِ عَفْر َيَُللهاَُّنِا 
 “Sesungguhnya Allah mengangkat derajat suatu kaum dan 
merendahkannya dengan kitab ini (Al-Quran).” (HR Muslim) (Al 
Mundziri, 2003) 
 
Allah menangkat derajat suatu kaum dengan Al-Quran dan 
merendahkannya dengan Al-Qura juga.  
6) Mendapat syafaat di hari kiamat 
Abu Umamah Al-Bahili pernah mendengar Rasulullah 
bersabda: 
29 
 
 
 
ُللهاُلوسرُتعسمُلاقُهنعُللهاُيضرُىلهابلاُةماماُبياُنع
لوقيُملسوُهيلعُللهاُىلص:َُ يُتَِْأيُ هَّنَِإفَُنٰاْر قْلاُاْو ؤَر ْقاُِةَماَيِقْلاَُمْو
ُِِهباَحْصَِلأُاًع ْ يِفَش 
Dari Umamah Al Bahily ra. berkata: aku telah mendengar 
Rasulllah SAW. bersabda: “Bacalah Al-Quran karena ia akan 
datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafaat bagi para 
pembacanya.” (HR Muslim) (Al Mundziri, 2003) 
Kelak di hari kiamat, Al-Quran akan datang untuk memberikan 
syafaat kepada para pembacanya.  
7) Boleh dengki pada orang yang membaca Al-Quran  
Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Nabi SAW.. bersabda:  
نعُ،لماسُنعُهيباُيضرُللهاُ،هنعُنعُبي نلاُىلصُللهاُهيلعُم لسوُ
اقل:َُءَانٰاُِِهبُ مو ق َيَُو ه َفُانٰاْر قْلا  ُللهاُ هَاتٰاٌُل جَرُِْيْ َتَن ْثاُفُِ َّلاِإَُدَسَحَُلا
َُءَانٰاَُوُِلْيَّللاَُءَانٰاُ ه قِفْن  يَُو ه َفًُلااَم هللاُ هَاتٰاٌُل جَرَوُِراَهَّ نلاَُءَانٰاَوُِلْيَّللا
ُِراَهَّ نلا 
Diriwayatkan dari Salim, dari ayahnya: Rasulullah SAW. beliau 
bersabda: “Tidak ada dengki (yang diperbolehkan) kecuali pada 
dua hal: Lelaki yang diberi Al-Quran oleh Allah dan ia 
membacanya pada waktu malam dan siang dan lelaki yang diberi 
harta oleh Allah lalu ia menginfakkannya pada waktu malam dan 
siang.” (HR Muslim) (Al Mundziri, 2003) 
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Semua perbuatan dengki itu dilarang, kecuali dengki pada dua 
hal, yaitu: dengki kepada orang yang membaca Al-Quran dan 
kepada orang yang diberi harta oleh Allah kemudian diinfakkan 
dijalan Allah.  
8) Mendapat kebaikan berlipat ganda  
Abdullah bin Mas’ud meriwayatkan bahwa Rasulullah 
bersabda:  
نعُبنهللادبعُدوعسمُىضرُللهاُهنعُلوقيُلاقُلوسرُللهاُىلصُللهاُ
هيلعُملسو:ُ ةَنَسَلْاَُوٌُةَنَسَحُِِهبُ هَل َفُِللهاُِباَتُِك ْنِمًُافْرَحَُأَر َقُْنَم
ُو َقأَُلاَُاِلََاثَْمأُِرْشَِعبٌُفْرَحٌُمْيِمَُوٌُفْرَحٌُفَِلأُْنِكَلَوٌُفْرَحُلماُ  ل  
Abdullah bin Mas’ud ra. berkata: Rasulullah SAW. bersabda:  
“Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitabullah, baginya satu 
kebaikan. Satu kebaikan (dibalas) dengan sepuluh kali lipatnya. 
Aku tidak mengatakan Alif Lam Mim sebagai satu huruf, tetapi 
Alif satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu huruf.” (HR 
Tirmidzi) (Al Albani, 2009) 
Allah memberikan pahala satu kebaikan pada pembaca Al-
Quran setiap hurufnya kemudian dilipatkan menjadi sepuluh 
kebaikan. Satu huruf yang dimaksud adalah Alif satu huruf, Lam 
satu huruf, dan Mim satu huruf.  
9) Tidak membaca Al-Quran = rumah yang runtuh  
Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:  
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نعُنباُسا بعُيضرُللهاُامهنعُلاقُ:لاقُلوسرُللهاُى لصُللهاُ
هيلعُم لسو:ُِتْي َبْلاَُك ِنٰاْر قْلاَُنِم ٌُءْيَشُِهِفْوَجُفَُِسَْيلُيِذَّلاَُّنِإ
ُِبَِرْلْا 
Abbas ra. berkata: Rasulullah SAW. bersabda: “Sesungguhnya 
orang yang ditenggorokannya tidak ada sedikitpun (bacaan) Al-
Quran maka ia seperti rumah yang rubuh.” (HR Tirmidzi) (Al 
Albani, 2009) 
Orang tidak pernah membaca Al-Quran seperti rumah yang 
rubuh, karena tidak ada penghidupannya.  
10) Memperoleh tingkat surga yang tinggi  
Abdullah bin Amr meriwayatkan bahwa Nabi SAW.. bersabda:  
ُِنٰاْر قْلاُِبِحاَصلُ  لاَق  يُ:ُاَي ْن ُّدلاُفُِ لِّتَر  تَُتْن ُك اَمَُك ْلَِّترَوُِقَتْراَو ُْأَر ْقا
اَه ؤَرْق َتٍَُةيٰاُِرِخٰاَُدْنِعَُكََتلُِزْنَمَُّنَِإف 
 “Dikatakan kepada penghafal Al-Quran, ‘Bacalah dan naiklah ke 
tingkatan-tingkatan jannah sambil terus membacanya dengan tartil 
sebagaimana dulu kau membacanya dengan tartil ketika di dunia 
karena kedudukanmu ada di ayat yang paling akhir kau baca.” (HR 
Tirmidzi) (Al Albani, 2009) 
 
Orang yang membaca Al-Quran dengan tartil akan naik ke 
tingkatan-tingkatan surga karena kedudukan orang tersebut ada pada 
ayat terakhir yang ia baca.  
Baduwailan (2014) menyebutkan keutamaan membaca Al-
Quran diantaranya:  
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1) Tilawah Al-Quran merupakan salah satu ibadah yang paling utama, 
yang dengannya seorang hamba mendekatkan diri kepada Rabbnya. 
Allah Ta’ala berfirman:  
ُ ُ  ُ ُُ ُ  ُ ُ ُ     ُ ُ
  ُ ُُُ ُُُُُ
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang 
Kami anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 
merugi.” (QS Fathir:29) (Departemen Agama RI, 2002) 
Allah SWT. menjanjikan pahala kepada orang yang membaca 
Al-Quran, orang yang mendirikan sholat dan menafkahkan 
sebagian rezekinya di jalan Allah. Membaca Al-Quran merupakan 
perniagaan yang tidak akan rugi, karena Allah telah menjanjikan 
balasannya berupa pahala.  
2) Al-Quran adalah fasilitas dari Allah untuk hamba-Nya dan rahmat 
dari-Nya untuk seluruh manusia. Diriwayatkan dengan shahih dari 
Tirmidzi dari hadits Abdullah bin Mas’ud ra, bahwa Nabi SAW.. 
bersabda:  
 ّلسو هيلع الله لىص لوسر لاق لوقي دوعسم نب الله دبع نع : ًافْرَح َأََرق ْنَم
 ْنَِكلَو ٌفْرَح لما ُلُوقَأ َلَ اَهِلَاثْمَأ ِْشَْعِب َُةن َ َسلحا َو ٌَةن َ سَح ِهِب ََُلَف ِالله ِباَتِك ْنِم
 ٌفْرَح ٌْيِْم َو ٌفْرَح ٌفِلَأ 
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Dari Abdullah bin Mas’ud, bahwa Nabi SAW.. bersabda:  
“Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitabullah maka baginya 
satu kebaikan dilipatkan sepuluh kalinya. Aku tidak mengatakan 
alif lam mim itu satu huruf. Tetapi alif satu huruf, lam satu huruf, 
dan mim satu huruf.” (HR Tirmidzi) (Al Albani, 2009) 
 
Allah memberikan pahala satu kebaikan pada pembaca Al-
Quran setiap hurufnya kemudian dilipatkan menjadi sepuluh 
kebaikan. Satu huruf yang dimaksud adalah Alif satu huruf, Lam 
satu huruf, dan Mim satu huruf. 
3) Nabi SAW.. memotivasi (umatnya) agar membaca Al-Quran dan 
menyukainya. Beliau bersabda:  
َُارْهَّزلاُاو ءَر ِْقاُ،ِِهباَحْصَِلأُاًعيِفَشُِةَماَيِقْلاَُمْو َيُىِتَْأيُ هَّنَِإفَُنٰاْر قْلاُاو ءَر ِْقا
ُاَم هَّ َنأَُك ِةَماَيِقْلاَُمْو َيُِناَِييَْأتُاَم هَّ نَِإفُ،َناَرْمِعُِلٰاََُةرْو سَُوَُةَرَق َبْلاُِنْيَو
ُ َّفاَوَصٍُْيَْطُْنِمُِنَاقْرِفُاَم هَّ َنأَُك َْوأُِناَت َياَيَغُاَم هَّ َنأَُك َْوأُِناَتَماَمَغ
ٌُةََكر َبُاَهَذْخَأَُّنَِإفُِةَرَق َبْلاََُةرْو سُاو ءَر ِْقاُ،اَم
ِِبِاَحْصَأُْنَعُِناَّجاَ تُ
 ُةََلطَبْلاُاَه عيِطَتْسَتَُلاَوٌُةَرْسَحُاَهَْكر َتَو 
 “Bacalah Al-Quran karena ia akan datang pada hari kiamat sebagai 
pemberi syafaat kepada sahabatnya (pembacanya). Bacalah Az-
Zahrawain; surat Al-Baqarah dan Ali-Imran. Karena, keduanya 
kelak akan datang pada hari kiamat seperti dua gumpalan mendung, 
atau seperti dua gumpalan awan, atau seperti dua kawanan burung 
yang membentangkan sayapnya melindungi para pembacanya pada 
hari kiamat.” Kemudian beliau bersabda, ‘Bacalah Al-Baqarah, 
karena membacanya adalah berkah dan meninggalkannya adalah 
kerugian; dan para tukang sihir tidak mampu melakukannya 
(membacanya.” (HR Muslim) (Al Mundziri, 2003) 
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Pada hari kiamat Al-Quran akan memberi syafaat para 
pembacanya. Al-Quran datang seperti dua gumpalan mendung, 
atau seperti dua gumpalan awan, atau seperti dua kawanan burung 
yang membentangkan sayapnya melindungi para pembacanya pada 
hari kiamat.  
4) Nabi SAW.. juga memberi kabar gembira kepada pembaca Al-
Quran bahwa ia akan bersama malaikat yang mulia dan berbakti, 
beliau bersabda:  
نعُةشئاعُيضرُللهاُاهنعُتلاقُلاقُلوسرُللهاُىلصُللهاُهيلعُ
ملسو:َُِةرَر َبْلاُِماَرِكْلاُِةَرَفَّسلاَُعَمُِِهٌبرِهاَمَُو هَُوَُنٰاْر قْلا  ُأَرْق َيُىِذَّلا
ُِنَارْجَأُ هَل َفُِهْيَلَعُُّدَتْشَيَُو هَُوُ ه ؤَرْق َيُىِذَّلَو 
Aisyah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. bersabda: 
“Orang yang pandai (bagus bacaan dan hafalan) Al-Quran akan 
bersama malaikat yang mulia dan berbakti. Orang yang membaca 
Al-Quran dan terbata-bata membacanya, serta terasa berat baginya 
maka baginya dua pahala.” (HR Muslim) (Al Mundziri, 2003) 
 
Orang yang pandai membaca Al-Qur’an akan ditempatkan 
bersama para malaikat pembaca kitab yang mulia, sedangkan orang 
yang membaca Al-Qur’an dengan terbata-bata akan mendapat dua 
pahala. 
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5) Di antara wasiat Nabi SAW.. kepada umatnya secara umum dan  
kepada penghafal Al-Quran khususnya ialah: jagalah Al-Quran 
secara konsisten dan terus menerus. Beliau bersabda:  
ُِلِبِلإاَُنِمُاًتُّلَف َتُ ُّدََشاَُو َلَُِهِدَِيبُيِسْف َنُىِذَّلاَو َفُ،َنٰاْر قْلاُاَذَهُاو دَهاَع َت
اَهِل ق عُِفِ 
 “Jagalah Al-Quran ini. Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, 
sungguh ia lebih mudah lepas disbanding unta (lepas) dari tali 
kekangnya.” (HR Muslim) (Al Mundziri, 2003)  
 
Salah satu wasiat Nabi Muhammad SAW. adalah konsisiten 
dalam membaca Al-Quran, karena membaca Al-Quran lebih mudah 
ditinggalkan daripada unta. 
Dapat disimpulkan bahwa keutamaan membaca Al-Quran 
adalah: 1) Seumpama buah utrujah yang wangi dan lezat; 2) Salah 
satu ibadah yang paling utama; 3) Diumpamakan dia melangkah naik 
menuju derajat kenabian, hanya saja dia tidak diberikan wahyu; 4) 
Memperoleh tingkat surga yang tinggi; 5) Mendapat kebaikan berlipat 
ganda; 6) Mendapat syafaat di hari kiamat; 7) Derajat yang tinggi di 
sisi Allah. 
d. Adab membaca Al-Quran  
Dalam kitab Ihya’ Ulumuddin Al-Ghazali  (1992:111-122) 
menyebutkan tentang adab tilawah atau membaca Al-Quran sebagai 
berikut:  
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1) Tentang keadaan pembaca, yaitu: di dalam wudlu’, bersikap 
didalam keadaan adab dan tenang, menundukkan kepala, tidak 
duduk secara melipatkan kedua tapak kali dibawah kedua paha. 
Tidak duduk secara bertekan dan tidak duduk secara sombong. Dan 
adalah duduknya dengan sendirian itu, seperti duduknya dihadapan 
guru.  
Keadaan yang paling utama, ialah membaca Al-Quran itu dalam 
shalat dan adalah itu didalam masjid. Maka itulah amalan yang 
paling utama.  
Kalau membaca Al-Quran dengan tanpa wudlu’ dan dia sedang 
berbaring di atas tikar, maka baginya keutamaan juga tetapi kurang 
dari yang tadi.  
2) Tentang jumlahnya pembacaan. Bagi para pembaca, berbagai 
macam adat kebiasaan tentang memperbanyak dan menyingkatkan 
pembacaan. Sebagian mereka, ada yag mengkhatamkan Al-Quran 
sehari semalam sekali. Sebagian mereka dua kali. Dan sampailah 
sebagian mereka kepada tiga kali. Dan sebagian mereka ada yang 
mengkhatamkan sebulan sekali.  
3) Tentang cara pembagian. Adapun orang yang mengkhatamkan Al-
Quran dalam seminggu sekali, maka akan dibagikan Al-Quran 
kepada tujuh golongan.  
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4) Tentang Penulisan. Disunatkan membaguskan penulisan dan 
penjelasan Al-Quran. Dan tidak mengapa dengan bertitik dan 
bertanda merah dan lainnya. Karena itu adalah penghiasan dan 
penjelasan serta pencegahan dari kesalahan dan tidak betul bacaan 
bagi orang yang membacakannya.  
5) Tartil (jelas bunyi tiap-tiap huruf pada pembacaannya)itu 
disunatkan pada keadaan Al-Quran. Yang dimaksud dengan 
pembacaan itu adalah mengenangkan artinya (tafakkur). Dan tartil 
itu menolong kepada tafakkur.  
6) Menangis. Menangis itu disunatkan ketika membaca. Bersabda 
Rasulullah SAW..: “Bacalah Al-Quran dan menangislah! Jikalau 
tidak engkau menagis, maka berbuatlah menangis!” (HR. Ibnu 
Majah dari Saad bin Abi Waqqash) 
7) Memelihara akan hak-hak ayat. Apabila bertemu dengan ayat 
sajdah hendaknya bersujud. Dan begitu pula jika mendengan 
bacaan orang lain akan ayat sajdah hendaknya bersujud. Dan 
janganlah bersujud kecuali dengan keadaan suci.  
8) Membaca ta’awudz pada permulaan tilawahnya.  
9) Mengenai mengeraskan suara (jahr) dengan pembacaan. Dan tidak 
diragukan bahwa tak boleh tidak dikeraskan suara pada tilawah itu, 
kepada batas yang didengar sendiri.  
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10) Membaguskan bacaan dan mentartilkannya dengan mengulang-
ulang suara tanpa terlalu memanjangkan yang mengobahkan 
nadhamnya (susunan katanya yang bersajak).  
Di antara adab-adab membaca Al-Quran yang lain menurut 
Fatihuddin (2015:166-170) yang terpenting ialah:  
1) Disunatkan membaca Al-Quran sesudah berwudhu, dalam keadaan 
bersih, sebab yang dibaca adalah wahyu Allah. Kemudian 
mengambil Al-Quran hendaknya dengan tangan kanan, sebaiknya 
memegang dengan kedua belah tangan.  
2) Disunatkan membaca Al-Quran ditempat yang bersih, seperti di 
rumah, di surau, di mushalla dan di tempat-tempat lain yang 
dianggap bersih. Tapi yang paling utama ialah di masjid.  
3) Disunatkan membaca Al-Quran menghadap ke kiblat, membacanya 
dengan khusyu’ dan tenang, sebaiknya berpakaian yang pantas.  
4) Ketika membaca Al-Quran, mulut hendaknya bersih, tidak berisi 
makanan, sebaiknya sebelum membaca Al-Quran mulut dan gigi 
dibersihkan lebih dahulu.  
5) Sebelum membaca Al-Quran disunatkan membaca ta’awudz, yang 
berbunyi: a’udzubillahi minasy syaithanirrajim. Sesudah itu 
barulah dibaca bismillahirrahmanir rahim.  
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6) Disunatkan membaca Al-Quran dengan tartil, yaitu dengan bacaan 
yang pelan-pelan dan tenang, sesuai dengan firman Allah dalam 
surat (73) Al Muzammil ayat 4:  
ُ   ُ ُُُُ
“….dan bacalah Al Quran itu dengan tartil.” 
 
7) Bagi orang yang sudah mengerti arti dan maksud ayat-ayat Al-
Quran, disunatkan membacanya dengan penuh perhatian dan 
pemikiran tentang ayat-ayat yang dibacanya itu dan maksudnya.  
8) Dalam membaca Al-Quran itu, hendaknya benar-benar diresapkan 
arti dan maksudnya, lebih-lebih apabila sampai pada ayat-ayat yang 
menggambarkan nasib orang-orang yang berdosa, dan bagaimana 
hebatnya siksaan yang disediakan bagi mereka.  
9) Disunatkan membaca Al-Quran dengan suara yang bagus lagi 
merdu, sebab suara yang bagus dan merdu itu menambah 
keindahan uslbunya Al-Quran.  
10) Sedapat-dapatnya membaca Al-Quran janganlah diputuskan hanya 
karena hendak berbicara dengan orang lain.  
Beberapa hal yang menyangkut tata krama membaca Al-Quran 
bagi orang yang hendak membaca Al-Quran: 1) Disunnahkan sebelum 
membaca Al-Quran untuk berwudlu (suci dari hadas); 2) Hendaknya 
sebelum memulai membaca Al-Quran diawali terlebih dahulu 
membaca ta’awidz dan basmalah; 3) Kurang baik membaca Al-Quran 
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tanpa disertai merenungkan dan memahami artinya, sekalipun tetap 
mendapat pahala; 4) Sebaiknya di saat membaca Al-Quran memakai 
pakaian yang bersih dan rapi; 5) Dan lain-lain (Asyrofi, 2012:127). 
Memakai pakaian yang bersih dan rapi akan mempengaruhi 
konsentrasi dalam membaca Al-Qur’an.  
Etika dapat diartikan sebagai adab. Etika lahir dalam 
membaca Al-Quran menurut  Musthafa (2004:145-146) yaitu:  
1) Hendaknya menyucikan diri dan berwudhu, sebelum membaca Al-
Quran.  
2) Menghadap kiblat (Ka’bah) pada saat membaca Al-Quran.   
3) Apabila hendak memulai bacaan dari awal surat Al-Quran 
hendaknya terlebih dahulu meminta perlindungan kepada Allah 
SWT.. dari godaan syaitan yang terkutuk.  
4) Menekuni bacaan Al-Quran setiap hari, agar ayat-ayat yang telah 
dihafalnya tidak hilang begitu saja.  
5) Tidak boleh menghentikan bacaan Al-Quran dengan pembicaraan 
yang tidak bermanfaat, menghindari tertawa, berbuat gaduh atau 
mengucapkan kata-kata yang tidak ada manfaatnya.  
6) Ajarkan anak untuk memperindah suaranya dalam membaca Al-
Quran, tentunya sesuai dengan kemampuannya.  
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7) Seorang anak hendaknya menghormati mushaf, dengan tidak 
meletakkannya di bagian bawah (di tanah atau di lantai) dan tidak 
meletakkan sesuatu apapun di atasnya.  
8) Memilih tempat yang pantas dalam membaca Al-Quran, seperti di 
masjid atau di tempat-tempat yang tenang, seperti di rumah dan 
lain sebagainya.  
9) Memilih waktu yang tepat untuk membaca Al-Quran, dimana Allah 
SWT.. akan memberikan rahmat-Nya kepada hamba-hamba yang 
saleh, pada waktu tersebut.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa adab membaca 
Al-Quran yaitu: 1) Disunatkan berwudhu sebelum membaca Al-
Quran; 2) Menghadap kiblat; 3) Sebelum membaca Al-Quran terlebih 
dahulu membaca ta’awudz dan basmallah; 4) Memilih tempat yang 
bersih; 5) Tidak boleh berbicara saat membaca Al-Quran; 6) 
Membaguskan bacaan.  
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  
Penelitian Dwianti Puspitasari (2012) yang berjudul “Evaluasi 
Pelaksanaan Program Pembelajaran Keterampilan Memasak di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri 11 Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan 
penelitian evaluasi dengan menggunakan model CIPP (Context, Input, 
Process, Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa : 1). context meliputi materi yang digunakan telah sesuai 
dengan KTSP keterampilan SMA, meskipun tidak semua digunakan dan ada 
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kebijakan untuk penyempurnaan kurikulum yakni Pendidikan Berbasis 
Keunggulan Lokal (PBKL). 2) input meliputi latar belakang pendidikan 
terakhir guru pengampu adalah Sarjana Pendidikan (S1) jurusan Teknik Boga 
dengan pengalaman mengajar selama 5 tahun dan 2 tahun, minat siswa dalam 
pembelajaran ketarampilan memasak masuk dalam kategori baik dan 
prasarana dan sarana yang tersedia secara umum cukup memadai untuk 
belajar, meskipun masih terdapat beberapa kekurangan dari beberapa aspek 
yang diamati. 3) process meliputi media dan metode yang digunakan guru 
untuk mengajar selama KBM berlangsung untuk pembelajaran ketarampilan 
memasak masuk dalam kategori baik. 4) product meliputi pencapaian hasil 
pembelajaran untuk kelas X dan XI dilihat dari segi kognitif dan afektif siswa 
masuk dalam kategori sangat baik, sedangkan dilihat dari aspek psikomotorik 
siswa masuk dalam kategori baik. Penelitian ini dengan penelitian milik 
Dwianti Puspitasari sama-sama menggunakan penelitian evaluasi dengan 
model CIPP, tetapi penelitian milik Dwianti Puspitasari meneliti tentang 
program keterampilan memasak, sedangkan penelitian ini akan meneliti 
tentang program pemberantasan buta huruf Al-Quran.  
Penelitian Siti Aminatun Sholikhah (2010) yang berjudul “Evaluasi 
Program Keaksaraan Fungsional Bidang Boga di Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Ngudi Rukun Triharjo Sleman Yogyakarta”. Penelitian 
ini merupakan penelitian evaluasi dengan pendekatan CIPP (Context, Input, 
Process, Product). Teknik analisis data dengan analisis deskriptif  kuantitatif 
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dan kualitatif. Hasil penelitian menyatakan bahwa: 1) materi program 
keaksaraan fungsional bidang boga sudah sesuai dengan kebutuhan warga 
belajar berdasarkan keinginan warga belajar; 2) latar belakang pendidikan 
penyelanggara yaitu Sarjana (S1), tutor lulusan Sarjana (S1) dan SLTA, 
warga belajar 60% lulusan SLTA/SMK, sisanya SLTP dan SD masing-
massing 20%. Pekerjaan warga belajar 45% ibu rumah tangga, 5% petani dan 
sisanya buruh serta pedagang masing-masing 25%. Pendapatan warga belajar 
masing-masing 80% kurang dari Rp. 500.000 dan 20% antara Rp. 500.000-
Rp 1.000.000; 3) Minat warga belajar mengikuti program keaksaraan 
fungsional bidang boga masuk kategori baik dan tingkat ketercapaian 
80,98%; 4) Sarana dan prasarana yang disediakan cukup memenuhi 
kebutuhan warga belajar sekitar 50%; 5) Pengadaan dana dari APBN dan 
APBD; 6) Aktivitas tutor dalam pelaksanaan pembelajaran meliputi persiapan 
mengajar kurang baik, pelaksanaan inti pembelajaran yang terdiri dari 
membuka pelajaran cukup baik, sedangkan penguasaan materi masuk 
kategori baik, interaksi tutor dengan warga belajar dan penggunaan waktu 
masuk kategori kurang baik, evaluasi pembelajaran masuk kategori cukup 
baik, mengakhiri pelajaran masuk kategori baik, dan menutup pelajaran 
masuk kategori cukup baik; 7) Aktivitas warga belajar yaitu keaktifan untuk 
bertanya masuk dalam kategori baik, sedangkan menjawab pertanyaan dan 
memberikan pendapat masuk kategori kurang baik; 8) Pencapaian nilai hasil 
evaluasi akhir program keaksaraan fungsional bidang boga berada dalam 
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kategori baik dengan rerata 85. Penelitian ini dengan penelitian milik Siti 
Aminatun Sholikhah sama-sama menggunakan penelitian evaluasi dengan 
model CIPP, tetapi penelitian milik Siti Aminatun Sholikhah menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif, sedangkan penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif saja.  
Penelitian Anenda Melyana (2015) yang berjudul “Evaluasi Program 
sekolah yang Berwawasan Lingkungan dan Mitigasi Bencana Alam 
(SWALIBA) di SMAN 2 Klaten”. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian evaluasi 
program SWALIBA di SMAN 2 Klaten menunjukan bahwa: (1) Komponen 
konteks (context): analisis kebutuhan program SWALIBA berdasarkan 
pentingnya pendidikan lingkungan dan tanggap bencana bagi siswa. Tujuan 
program secara keseluruhan belum dapat terlaksana, (2) Komponen masukan 
(Input): Seluruh komponen sumber daya manusia yang ada di SMAN 2 
Klaten mendukung pelaksanaan program SWALIBA walaupun ada beberapa 
yang kurang siap. Kurikulum tentang lingkungan dan kebencanaan sudah 
terintegrasi dengan semua kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Sarana 
prasarana yang ada sudah lengkap namun banyak yang kondisinya tidak 
terawat, (3) Komponen proses (process): proses pembelajaran sudah berjalan 
dengan baik. Banyak kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung program 
walaupun masih terdapat kendala, (4) Komponen hasil (product) seluruh 
komponen sekolah mendapatkan dampak positif dari berjalannya program 
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baik dari pengetahuan maupun perubahan sikap sehari-hari. Penelitian milik 
Anenda Melyana meneliti tetntang program sekolah yang Berwawasan 
Lingkungan dan Mitigasi Bencana Alam menggunakan penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif, sedangkan penelitian ini meneliti tentang 
program pemberantasan buta huruf Al-Quran menggunakan penelitian 
evaluasi dengan pendekatan deskriptif kuantitatif.  
C. Kerangka Berpikir  
Mencari ilmu adalah wajib bagi setiap muslim, ilmu yang wajib dicari 
adalah ilmu agama. Untuk mendapatkan ilmu agama tentu ada perantaranya, 
misalnya ingin mendapat ilmu tata cara wudhu dan sholat harus belajar 
melalui ilmu Fikih. Begitu pula jika ingin bisa membaca Al-Quran kita harus 
belajar ilmunya melalui lembaga atau organisasi yang memiliki program 
belajar membaca Al-Quran.  
Al-Quran merupakan kitab suci yang menjadi petunjuk bagi setiap 
muslim dalam menjalani kehidupan ini. Allah berfirman dalam QS Al-
Baqarah ayat 2 yang artinya “Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan 
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa”. Untuk menjadikan Al-Quran 
sebagai petunjuk, tentu harus bisa membacanya terlebih dahulu kemudian 
baru memahami dan mengajarkannya.  
Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Klaten seorang guru 
Pendidikan Agama Islam menemui beberapa diantara siswanya yang belum 
bisa membaca Al-Quran. Kemudian atas musyawarah guru-guru Pendidikan 
Agama Islam di SMKN 1 Klaten terbentuklah sebuah program yang 
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merupakan jawaban dari fenomena tersebut. Program tersebut dinamakan 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran (PBHAQ). Yang menjadi peserta 
program ini adalah siswa kelas X yang baru masuk pada tahun ajaran baru. 
Dalam melaksanakan program ini guru Pendidikan Agama Islam mempunyai 
sebuah Tim yang disebut Tim PBHAQ yang bertugas menjadi mentor. 
Sebelum Tim diterjunkan ke lapangan diadakan Training On Training terlebih 
dahulu dengan metode yang digunakan, yaitu metode Al-Furqon.  
Metode Al-Furqon merupakan metode belajar membaca Al-Quran 
yang merupakan kolaborasi dari metode iqra’ dan metode tsaqifa. Metode ini 
disusun secara sistematis sehingga memudahkan orang yang ingin belajar 
membaca Al-Quran. Metode Al-Furqon ini merupakan metode yang 
digunakan dalam Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran di SMKN 1 
Klaten.  
Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran di SMKN 1 Klaten ini 
belum pernah dievaluasi. Melaksanakan suatu program tentunya memerlukan 
evaluasi untuk melihat apakah program yang dijalankan sudah mencapai 
tujuan yang telah dirancang dan untuk melakukan tindak lanjut terhadap 
program yang sedang dilaksanakan. Dalam penelitian ini akan melakukan 
evaluasi terhadap program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran yang 
menggunakan evaluasi model CIPP yang dibatasi pada evaluasi input dan 
evaluasi process.  
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Gambar 01. Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif.  Penelitian evaluatif 
merupakan suatu proses yang dilakukan dalam rangka menentukan 
kebijakan dengan terlebih dahulu mempertimbangkan nilai-nilai positif 
dan keuntungan suatu program, serta mempertimbangkan proses serta 
teknik yang telah digunakan untuk melakukan suatu penelitian (Arikunto, 
2013:222). Penelitian evaluatif merupakan suatu desain dan prosedur 
evaluasi dalam mengumpulkan dan menganalisis data secara sistematik 
untuk menentukan nilai atau manfaat dari suatu praktik (pendidikan) 
(Sukmadinata, 2012:120). Penelitian evaluasi dilakukan untuk melakukan 
penilaian tentang merit, nilai, keunggulan atau manfaat dari suatu 
kebijakan atau program, yang tidak jarang juga ini dikaitkan dengan 
kepentingan analisis kebijakan (Ali, 2014:160). Dengan demikian 
penelitian ini akan mengumpulkan informasi suatu program kemudian 
akan diolah sebagai bahan pembuat keputusan.  
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai penelitian ini 
menggunakan evaluasi model CIPP (Context, Input, Process, Product) 
yang dibatasi pada evaluasi input dan evaluasi process dan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Model evaluasi CIPP mengarahkan objek sasaran 
pada proses, masukan, sampai dengan hasil. Menurut Widoyoko 
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(2016:184) dibandingkan dengan model evaluasi yang lain, model evaluasi 
CIPP memiliki beberapa kelebihan antara lain: lebih komprehensif, karena 
objek evaluasi tidak hanya pada hasil semata tetapi juga mencakup 
konteks, masukan, proses, dan hasil. Selain memiliki kelebihan, model 
evaluasi CIPP juga memiliki keterbatasan, antara lain: penerapan model ini 
dalam bidang program pembelajaran di kelas, memiliki tingkat 
keterlaksanaan kurang tinggi jika tanpa adanya modifikasi.  Keunggulan 
dari model CIPP disebutkan dalam artikel (Shareit:2010) yang lain adalah: 
1) Menekankan evaluasi yang komprehensifdengan langkah-langkah 
evaluasi yang sistematis dan berorientasi pada pembuatan keputusan; 2) 
Sesuai untuk tindakan evaluasi dalam berbagai skala 9proyek, program, 
organisasi); 3) Pengorganisasian jaringan, bukan lockstep linear process 
(baku); 4) Sensitif terhadap kebutuhan pembuat keputusan; 5) Diperluas 
meliputi sesuatu bukan hanya evaluasi sasaran; 6) Menjawab banyak 
permintaan baru untuk evaluasi dan dibuktikan bermanfaat untuk proyek-
proyek atau program-program dengan lingkup besar dan multilevel 
organisasi; 7) Cocok dengan minat dan tori sistem, dimana sangat rasional 
dan sistemik dalam pelaksanaannya; 8) terbukti dapat dilaksanakan dengan 
baik, terperinci; 9) Memiliki potensi untuk bergerak di wilayah evaluasi 
formatif dan sumatif, sehingga banyak membantu perbaikan selama 
program berjalan, maupun membeerikan informasi final.  
Pada penelitian ini akan membahas tentang evaluasi input dan 
process program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran (PBHAQ) di 
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran 
2016/2017. Evaluasi input yaitu evaluasi masukan, sedangkan evaluasi 
process diarahkan pada seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan di 
dalam program sudah terlaksana sesuai dengan rencana.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMKN 1 Klaten pada tahun ajaran 
2016/2017. Alasan pemilihan tempat penelitian ini adalah karena 
sekolah tersebut adalah satu-satunya Sekolah Menengah Kejuruan 
umum di Klaten yang memiliki suatu Program Pemberantasan Buta 
huruf Al-Quran dan  belum pernah dievaluasi.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dimulai pada akhir Desember 2016 sampai Juli 2017. 
Tabel 01. Waktu penelitian 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan salah satu hal yang essensial dan perlu 
mendapat perhatian dengan saksama apabila peneliti akan 
menyimpulkan suatu hasil yang dapat dipercaya dan tepat guna untuk 
daerah atau objek penelitiannya. Jika peneliti ingin menyimpulkan 
suatu aspek tertentu dalam wilayah tertentu, atau pada individu tertentu 
dalam daerah tertentu atau terhadap peristiwa tertentu, ia perlu 
menentukan terlebih dahulu apa batasan wilayah, objek, atau peristiwa 
yang akan diselidikinya (Yusuf, 2014:145-146).  
Menurut Sugiyono (2012:61) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X  SMKN 1 Klaten tahun 2016/2017 yang 
mengikuti program PBHAQ yang berjumlah 32 siswa.  
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 
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populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betu-betul 
representative (mewakili) (Sugiyono, 2012:62). Jika sampel yang 
diambil tidak representative maka tidak bisa mewakili populasi.  
Tidak semua penelitian menggunakan sampel sebagai sasaran 
penelitian pada penelitian tertentu dengan skala kecil, yang hanya 
memerlukan beberapa orang sebagai objek penelitian, ataupun 
beberapa penelitian kuantitatif yang dilakukan terhadap objek atau 
populasi kecil, biasanya penggunaan sampel penelitian tidak 
diperlukan. Hal tersebut karena keseluruhan objek penelitian dapat 
dijangkau oleh peneliti. Dalam istilah penelitian kuantitatif, objek 
penelitian yang kecil ini disebut sebagai sampel total, yaitu 
keseluruhan populasi merangkap sebagai sampel penelitian (Bungin, 
2008:101). Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X  
SMKN 1 Klaten tahun 2016/2017 yang mengikuti program PBHAQ 
yang berjumlah 32 siswa.   
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan taknik dalam pengambilan 
sampling (Bisri, 2014:29). Untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang 
digunakan (Sugiyono, 2014:81). Dalam penelitian ini menggunakan 
teknik sampling jenuh untuk menentukan sampel. Sampling jenuh 
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 
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populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang atau penelitian yang ingin 
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil (Sugiyono, 
2012:68). Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus (Mahdiyah, 
2014:16). Sampling jenuh bisa dikatakan juga sampel padat. Menurut 
Nasution sampling dikatakan jenuh (tuntas) bila seluruh populasi 
dijadikan sampel. Sedangkan dikatakan padat bila jumlah sampel lebih 
dari setengah dari populasi. Sampling jenuh baik digunakan jika 
jumlah populasinya dibawah 1000 orang, tapi apabila jumlah 
samplingnya lebih dari 1000 orang maka sampling jenuh tidak praktis 
lagi dikarenakan biaya dan waktu yang digunakan sangat banyak 
(Bisri, 2014:36). Sampling jenuh dapat dilakukan jika populasi yang 
ada relatif sedikit.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Data adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai acuan atau 
sumber dalam penelitian. Data tersebut dapat meliputi informasi, angka 
ataupun keterangan fakta yang mendukung suatu penelitian (Suryana, 
2015:195). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Angket (Kuesioner)  
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014:142). Kuesioner 
dilakukan dengan menyebarkan pertanyaan kepada para responden 
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untuk dijawab secara tertulis (Ghani, 2014:180). Teknik ini digunakan 
untuk memperoleh data mengenai Evaluasi Input yaitu tujuan program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran dan kemampuan awal peserta 
program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran, Evaluasi Process yaitu 
pelaksanaan program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran dan sarana 
dan prasarana selama pelaksanaan program Pemberantasan Buta Huruf 
Al-Quran.  
2. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang (Sugiyono, 2014:240). Teknik ini digunakan untuk 
memperoleh data mengenai nama peserta PBHAQ. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Definisi Konseptual Variabel  
Definisi konseptual variabel adalah definisi yang masih berupa 
konsep dan maknanya masih sangat abstrak walaupun secara intuitif 
masih bisa dipahami maksudnya (Azwar, 2013:72). Variabel dalam 
penelitian ini yaitu evaluasi program Pemberantasan Buta Huruf Al-
Quran. 
2. Definisi Operasional Variabel  
Menurut Alimul Hidayat definisi operasional variabel adalah 
mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik 
yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi 
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atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena 
(Suryana, 2015:188). Definisi operasional dalam penelitian ini adalah 
evaluasi program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran (PBHAQ) 
yang dikelompokkan dalam 2 komponen, yaitu: (1) Evaluasi Input 
yang mencakup tujuan, kemampuan awal peserta program PBHAQ, 
(2) Evaluasi process yang mencakup pelaksanaan program PBHAQ, 
sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran 
program PBHAQ.  
Dalam penilaian ini, setiap pernyataan terdapat empat alternatif 
jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju. Dalam angket ini pernyataan menggunakan pernyataan positif. 
Skor untuk pernyataan positif bergerak dari 4 ke 1:  
a. Sangat setuju    skor : 4 
b. Setuju     skor  : 3  
c. Tidak setuju    skor  : 2  
d. Sangat tidak setuju  skor : 1 
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3. Kisi-kisi Instrumen  
Tabel 02. kisi-kisi instrumen penelitian 
No. Variabel Komponen 
Sub 
Variabel 
Indikator 
Item 
no: 
Jml 
1. Evaluasi 
program 
pembera
ntasan 
buta 
huruf Al- 
Quran 
a. Input 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) Tujuan 
program 
pembera
ntasan 
buta 
huruf Al- 
Quran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a) Peserta 
mampu 
membaca 
Al-Quran 
dengan 
lancar 
setelah 
mengikuti 
program 
PBHA 
b) Peserta 
mampu 
membaca 
Al-Quran 
dengan 
makhroj 
yang benar 
setelah 
9, 
10, 
11, 
12, 
13, 
14, 
15, 
16 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
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mengikuti 
program 
PBHA 
c) Peserta 
mampu 
membaca 
Al-Quran 
dengan 
tajwid yang 
benar 
setelah 
mengikuti 
program 
PBHA 
d) Peserta 
mampu 
membaca 
Al-Quran 
setelah 
mengikuti 
program 
PBHA 
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e) Peserta 
mampu 
menghafal 
huruf 
hijaiyah 
setelah 
mengikuti 
program 
PBHA 
f) Peserta 
mengetahui 
makhorijul 
huruf 
setelah 
mengikuti 
program 
PBHA 
g) Peserta 
mengetahui 
tentang 
ilmu tajwid 
setelah 
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2) Kemamp
uan awal  
peserta 
program 
pembera
ntasan 
buta 
huruf 
Al-
mengikuti  
program 
PBHA 
h) Peserta 
mengetahu 
perbedaan 
antar hurf 
hijaiyah 
setelah 
mengikuti 
program 
PBHA 
 
a)  Peserta 
belum bisa 
membaca 
Al-Quran 
sebelum 
mengikuti 
program 
PBHA 
b) Peserta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1, 2, 
3,  
4, 5, 
6, 7, 
8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
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Quran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
belum bisa 
membaca 
Al-Quran 
dengan 
lancar 
sebelum 
mengikuti 
program 
PBHA 
c) Peserta 
belum bisa 
menerapkan 
makhorijul 
huruf 
dengan 
benar 
sebelum 
mengikuti 
program 
PBHA 
d) Peserta 
belum bisa 
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menerapkan 
tajwid 
dengan 
benar 
sebelum 
mengikuti 
program 
PBHA 
e) Peserta 
belum hafal 
huruf 
hijaiyah 
sebelum 
mengikuti 
program 
PBHA 
f) Peserta 
belum 
mengetahui 
tentang 
makhorijul 
huruf 
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sebelum 
mengikuti 
program 
PBHA 
g) Peserta 
belum 
mengetahui 
tentang 
ilmu tajwid 
sebelum 
mengikuti 
program 
PBHA 
h) Peserta 
belum bisa 
mengetahui 
perbedaan 
antar huruf 
hijaiyah 
sebelum 
mengikuti 
program 
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b. Proses 
 
 
1) Pelaksan
aan 
program 
pembera
ntasan 
buta 
huruf 
Al-
Quran  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PBHA 
 
a) Mentor 
mengucapk
an salam 
sebelum 
memulai 
pembelajara
n PBHA 
b) Mentor 
mengawali 
pembelajara
n dengan 
berdoa 
c) Peserta 
membaca 
iqro/ buku 
panduan 
dengan 
disimak 
mentor 
d) Mentor 
 
 
17, 
18, 
19, 
20, 
21, 
22, 
23, 
24, 
25, 
26, 
27, 
28, 
29, 
30 
 
 
 
 
 
 
 
 
14 
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memberi 
contoh cara 
membaca 
kepada 
peserta 
e) Mentor 
menerangka
n materi 
sesuai 
dengan 
yang akan 
dibaca oleh 
peserta 
f) Peserta 
mudah 
memahami 
materi yang 
diajarkan 
mentor 
g) Peserta 
bertanya 
jika 
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penjelasan 
mentor 
kurang jelas 
h) Mentor 
menjawab 
semua 
pertanyaan 
yang 
diajukan 
oleh peserta 
i) Mentor 
menutup 
pembelajara
n dengan 
berdoa 
j) Mentor 
mengakhiri 
pembelajara
n dengan 
memberi 
salam 
k) Peserta 
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selalu 
datang tepat 
waktu saat 
pembelajara
n 
l) Mentor 
selalu 
datang tepat 
waktu saat 
pembelajara
n 
m) Mentor 
selalu sabar 
dalam 
menjelaskan 
materi 
kepada 
peserta 
yang belum 
paham 
n) Peserta 
mudah 
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2) Sarana 
dan 
prasaran
a selama 
program 
pembera
ntasan 
buta 
huruf 
Al-
Quran 
 
memahami 
penjelasan 
mentor 
 
a) Peserta 
dalam 
pembelajara
n 
menggunak
an buku 
pedoman 
b) Peserta 
mengisi 
presensi 
menggunak
an buku 
presensi 
peserta 
PBHA 
c) Mentor 
mengisi 
kartu 
 
 
 
 
31, 
32, 
33, 
34, 
35, 
36 
 
 
 
 
6 
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prestasi 
peserta 
BTA 
setelah 
peserta 
selesai 
membaca 
buku PBHA 
d) Mentor 
menggunak
an papan 
tulis selama 
pembelajara
n 
e) Mentor 
menyiapkan 
ruangan 
yang 
memadai 
untuk 
pembelajara
n 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
69 
 
 
 
f) Peserta 
membawa 
buku 
catatan 
untuk 
mencatat 
materi saat 
pembelajara
n PBHA 
Jumlah 36 
 
4. Uji Coba Instrumen  
Uji coba istrumen angket ini dilakukan di Sekolah Menengah 
Atas (SMA) Negeri 1 Wedi Klaten dengan responden sebanyak 45 
siswa kelas X peserta Program Baca Tulis Al-Quran.  
a. Uji Validitas Butir 
Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan 
sejauhmana tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur 
(Surapranata, 2009:50). Suatu alat ukur dapat disebut valid apabila 
alat ukur tersebut benar-benar sesuai, tepat, atau cocok dalam 
memenuhi fungsinya sbagai alat pengukur. Untuk menguji validitas 
peneliti menggunakan rumus product moment. 
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rXY=  
Keterangan: 
rXY =  Korelasi antara skor item dengan skor data 
N    = Jumlah subyek 
X    = Skor item 
Y    = Skor total 
Kriteria Uji: jika r hitung r tabel, maka item dinyatakan valid 
(Surapranata, 2009:65).  
Dari hasil perhitungan uji validitas pada item nomor satu 
pada angket evaluasi program pemberantasan buta huruf Al-Quran 
diperoleh harga rXY  sebesar 0,513 kemudian dikonsultasikan 
dengan rtabel dengan n = 45. Dari tabel product moment didapatkan 
hasil sebesar 0,294. Maka dibandingkan rhitung (0,513) > rtabel 
(0,294), sehingga dapat disimpulkan item butir nomor satu adalah 
valid, yang berarti item butir nomor satu dapat digunakan sebagai 
alat ukut. Untuk item nomor dua dan selanjutnya dapat dilakukan 
dengan cara yang sama.  
 
 
rXY  = 
rXY  = 
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Hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel hasil perhitungan 
uji coba validitas angket berikut ini:  
Tabel 03. hasil perhitungan validitas angket evaluasi program 
pemberantasan buta huruf Al-Quran 
No 
Item 
r hitung r tabel Keterangan 
1 0.513 0.294 valid 
2 11.711 0.294 valid 
3 0.190 0.294 tidak valid 
4 5.584 0.294 valid 
5 0.019 0.294 tidak valid 
6 0.679 0.294 valid 
7 0.439 0.294 valid 
8 7.637 0.294 valid 
9 0.357 0.294 valid 
rXY  = 
rXY  = 
rXY  = 
rXY  =  0,513 
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No 
Item 
r hitung r tabel Keterangan 
10 13.255 0.294 valid 
11 0.337 0.294 valid 
12 12.865 0.294 valid 
13 0.363 0.294 valid 
14 4.582 0.294 valid 
15 0.139 0.294 tidak valid 
16 11.236 0.294 Valid 
17 0.410 0.294 Valid 
18 7.043 0.294 valid 
19 0.393 0.294 valid 
20 7.671 0.294 valid 
21 0.572 0.294 valid 
22 81.076 0.294 valid 
23 0.409 0.294 valid 
24 16.327 0.294 valid 
25 0.340 0.294 valid 
26 6.925 0.294 valid 
27 0.300 0.294 valid 
28 5.923 0.294 valid 
29 0.569 0.294 valid 
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No 
Item 
r hitung r tabel Keterangan 
30 15.699 0.294 valid 
31 0.421 0.294 valid 
32 11.185 0.294 valid 
33 0.325 0.294 valid 
34 7.570 0.294 valid 
35 0.591 0.294 valid 
36 11.049 0.294 Valid 
 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Thorndike dan Hagen, reliabilitas berhubungan 
dengan akurasi instrumen dalam mengukur apa yang diukur, 
kecermatan hasil ukur, dan seberapa akurat seandainya dilakukan 
pengukuran ulang (Purwanto, 2012:161). Untuk menentukan 
reliabilitasnya, digunakan rumus Spearman Brown, yaitu : 
=  
 
Keterangan:  
        = koefisien reliabilitas penuh tes 
r1/2 1/2 = koefisien reliabilitas setengah tes 
Kriteria Uji: jika rhitung  rtabel, maka item dinyatakan reliabel. 
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Berikut disajikan perhitungan hasil uji reliabilitas 
 
 
 
 
 
 
 
=  
 
 
 
Dari perhitungan data menggunakan rumus tersebut diperoleh 
bahwa rhitung 0,644 > rtabel 0,294 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
angket evaluasi program pemberantasan buta huruf Al-Quran 
adalah reliabel. 
 
 
rXY  = 
rXY  = 
rXY  = 
rXY  = 
rXY  = 
r11  = 
r11  = 
r11  = 0,644 
rXY  =  0,474 
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Tabel 04. hasil perhitungan reliabilitas angket evaluasi program 
pemberantasan buta huruf Al-Quran 
Variabel rhitung rtabel keterangan 
Evaluasi program 
pemberantasan 
buta huruf Al-
Quran 
0,644 0,294 reliabel 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit  
a. Mean  
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Bisri, 
2014:52).  
fi
fixi
x



 
Keterangan: 
x  Mean (rata-rata) 
∑fi    = jumlah data/sampel 
fixi    = produk perkalian antara fi  pada tiap interval data dengan 
tanda kelas (xi) (Sugiyono, 2012:54). 
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b. Standar deviasi 
Merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai 
individual terhadap rata-rata kelompok.  
Untuk menghitungnya menggunakan rumus sebagai berikut: 
       
)1(
)( 21


n
xxf
 
Keterangan: 
S = Simpangan baku populasi 
n = Jumlah sampel 
x1 =Nilai X ke 1 sampai ke n 
x = Rata-rata X (Sugiyono, 2012:58) 
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik  
Uji Normalitas   
Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan 
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, 
apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak.  
 



h
ho
f
ff2  
Keterangan:  
 2 : Chi kuadrat 
fo : frekuensi yang diobservasi  
fh : frekuensi yang diharapkan (Sugiyono, 2012:107) 
 
S = 
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Kriteria : 
Hasil perhitungan  2hitung dikonsultasikan dengan tabel chi kuadrat 
adalah jika  2hitung  
2
tabel maka dapat dikatakan distribusi data 
tidak normal, dan jika  2hitung  
2
tabel maka data dapat dikatakan 
berdistribusi normal (Sugiyono, 2012: 109).  
Pengujian normalitas dengan chi kuadarat, jumlah kelas 
ditetapkan enam kelas yang ada pada kurva normal baku. Hasil dari 
pengujian normalitas menunjukkan chi kuadrat hitung sebesar 4,68 < 
chi kuadrat tabel sebesar 11,070 dari dk (derajat kebebasan = jumlah 
kelas – 1 = 5) dan taraf signifikan 5%. Menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal.  
3. Teknik Analisis  
Pengolahan data dilakukan menggunakan statistika deskriptif 
yang prosesnya meliputi kegiatan pengumpulan, penyajian dan 
pengolahan data. Statistika deskriptif yaitu statistik yang berfungsi 
untuk menggambarkan tentang suatu keadaan (Ali, 1993:180). Untuk 
menganalisis data menjadi nilai untuk evaluasi data dianalisis 
menggunakan statistik dekriptif, yaitu mengukur harga mean dan 
standar deviasi. Pengolahan data hasil belajar hanya memerlukan 
ukuran tendensi sentral berupa mean dan ukuran simpangan berupa 
standar deviasi (Purwanto, 2014:201).  
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Untuk mengetahui sejauh mana input dan process dalam 
Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran, maka diperlukan 
penilaian. Penilaian mengubah skor menjadi nilai menggunakan skala 
acuan tertentu tertentu. Proses penilaian hanya dapat dilakukan 
apabila telah jelas skala yang digunakan dan acuan yang dianutnya 
(Purwanto, 2014:205). 
 
a. Skala  
Skala adalah satuan yang digunakan dalam penilaian. Dalam 
penilaian skala yang digunakan harus dijelaskan. Nilai diberikan 
berdasarkan skala yang digunakan.  
b. Acuan  
Skor yang sama dapat diubah menjadi nilai yang berbeda dan 
dapat menimbulkan keputusan penilaian yang berbeda. Pada acuan 
ini skor diinterpretasikan berdasarkan acuan tertentu.  
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data  
Data hasil penelitian merupakan data yang di dapat dari subyek 
penelitian yaitu data mengenai evaluasi program pemberantasan buta huruf 
Al-Quran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Klaten tahun pelajaran 
2016/2017. Pada pembahasan berikut ini disajikan data berdasarkan data yang 
diperoleh dalam penelitian, dimana untuk mengetahui tentang evaluasi 
program pemberantasan buta huruf Al-Quran di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 1 Klaten menggunakan analisis statistik deskriptif. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 32 siswa kelas X, yaitu peserta program 
pemberantasan buta huruf Al-Quran. Setelah angket dikumpulkan dan diolah, 
maka diperoleh data tentang evaluasi program pemberantasan buta huruf Al-
Quran.  
1. Input 
a. Tujuan program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran 
Tabel 05. Indikator tujuan program PBHAQ 
No. Indikator Rata-rata 
Skor 
1. Peserta mampu membaca Al-Qur’an dengan 
lancar setelah mengikuti program PBHA 
3 
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2. Peserta mampu membaca Al-Qur’an dengan 
makhroj yang benar setelah mengikuti program 
PBHA 
3 
3. Peserta mampu membaca Al-Qur’an dengan 
tajwid yang benar setelah mengikuti program 
PBHA 
3 
4. Peserta mampu membaca Al-Qur’an setelah 
mengikuti program PBHA 
3 
5. Peserta mengetahui tentang makhorijul huruf 
setelah mengikuti program PBHA 
3 
6. Peserta bisa mengetahui perbedaan antar huruf 
hijaiyah setelah mengikuti program PBHA 
3 
 
Langkah membuat kelas interval: 
1) Menghitung Range (R) 
R = skor tertinggi – skor terendah 
   = 24 – 14 
  = 10 
2) Kelas interval (k) 
k = 1 + 3,3 log N 
   = 1 + 3,3 log 32 
   = 1 + 3,3 . 1,505 
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   = 5,9665 
   = 6 (dibulatkan ke atas) 
3) Panjang interval (i) 
 
   
  = 1,66 
 = 2 
4) Tabel distribusi frekuensi  
Tabel 06. Distribusi frekuensi tujuan program PBHAQ 
No. Interval fi xi xi.fi F xi-x (xi-x)
2 
fi(xi-x)
2
 
1. 14-15 7 14,5 101,5 7 -3,5 12,25 85,75 
2. 16-17 5 16,5 82,5 12 -1,5 2,25 11,25 
3. 18-19 14 18,5 259 26 0,5 0,25 3,5 
4. 20-21 0 20,5 0 26 2,5 6,25 0 
5. 22-23 4 22,5 90 30 4,5 20,25 81 
6. 24-25 2 24,5 49 32 6,5 42,25 84,5 
  32  582    266 
 
Menghitung Mean  
 
82 
 
 
 
       
     =  18 
Menghitung Standar Deviasi 
 
     
   = 3 
Total skor maksimal tujuan Program Pemberantasan Buta Huruf 
Al-Quran adalah 768, diperoleh dari skala maksimal 4 dikalikan jumlah 
item pernyataan 6 kemudian dikalikan dengan jumlah responden (siswa 
peserta program) 32 disebut dengan kriteria sangat sesuai. Skor 3 
dikalikan jumlah item pernyataan 6 kemudian dikalikan dengan jumlah 
responden (siswa peserta program) 32 disebut dengan kriteria sesuai. 
Skor 2 dikalikan jumlah item pernyataan 6 kemudian dikalikan dengan 
jumlah responden (siswa peserta program) 32 disebut dengan kriteria 
tidak sesuai. Skor 1 dikalikan jumlah item pernyataan 6 kemudian 
dikalikan dengan jumlah responden (siswa peserta program) 32 disebut 
dengan kriteria sangat tidak sesuai. Di dapatkan kriteria skor:  
Tabel 07. Kriteria skor tujuan program PBHAQ 
No. Kriteria Skor Total 
1 Sangat Sesuai 768 ≤ 577 
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2 Sesuai 576 ≤ 385 
3 Tidak Sesuai 384 ≤ 193 
4 Sangat Tidak Sesuai 192 ≤ 1 
 
Dari skor total, total respon dengan kriteria sangat sesuai 
berjumlah 41; total respon dengan kriteria sesuai berjumlah 117 ; total 
respon dengan kategori tidak sesuai berjumlah 33; dan total respon 
dengan kriteria sangat tidak sesuai berjumlah 1.  
Setelah data diolah diperoleh rata-rata data tujuan Program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran adalah 18, sedangkan standar 
deviasinya 3. Tujuan program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran 
sesuai dengan harapan pencetus atau pembina program Pemberantasan 
Buta Huruf Al-Quran yaitu setelah mengikuti program ini siswa mampu 
membaca Al-Quran dengan lancar serta mengetahui hukum-hukum 
bacaan dalam membaca Al-Qur’an dengan perolehan skor 489. 
b. Kemampuan awal peserta program Pemberantasan Buta Huruf Al-
Quran 
Tabel 08. Indikator kemampuan awal peserta PBHAQ 
No. Indikator Rata-rata 
Skor 
1. Peserta belum bisa membaca Al-Qur’an sebelum 
mengikuti program PBHA 
2 
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2. Peserta belum bisa membaca Al-Qur’an dengan 
lancar sebelum mengikuti program PBHA 
3 
3. Peserta belum bisa menerapkan tajwid dengan 
benar sebelum mengikuti program PBHA 
3 
4. Peserta belum mengetahui tentang makhorijul 
huruf sebelum mengikuti program PBHA 
3 
5. Peserta belum mengetahui tentang ilmu tajwid 
sebelum mengikuti program PBHA 
2 
6. Peserta belum bisa mengetahui perbedaan antar 
huruf hijaiyah sebelum mengikuti program PBHA 
2 
 
Langkah membuat kelas interval: 
1) Menghitung Range (R) 
R = skor tertinggi – skor terendah 
   = 20 – 9 
  = 11 
2) Kelas interval (k) 
k = 1 + 3,3 log N 
   = 1 + 3,3 log 32 
   = 1 + 3,3 . 1,505 
   = 5,9665 
   = 6 (dibulatkan ke atas) 
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3) Panjang interval (i) 
 
   
 = 1,84 
 = 2 
4)  Tabel distribusi frekuensi  
Tabel 09. Distribusi frekuensi kemampuan awal peserta PBHAQ 
No. Interval fi Xi xi.fi F xi-x (xi-x)
2 
fi(xi-x)
2
 
1. 9-10 7 9,5 9,5 1 -5,5 30,25 30,25 
2. 11-12 5 11,5 80,5 8 -3,5 12,25 85,75 
3. 13-14 14 13,5 81 14 -1,5 2,25 13,5 
4. 15-16 0 15,5 77,5 19 0,5 0,25 1,25 
5. 17-18 4 17,5 140 27 2,5 6,25 50 
6. 19-20 2 19,5 97,5 32 4,5 20,25 101,25 
  32  486    282 
 
Menghitung Mean  
 
       
     =  15,188 
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     = 15 
Menghitung Standar Deviasi 
 
      
   = 3 
Total skor maksimal kemampuan awal peserta Program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran adalah 768, diperoleh dari skala 
maksimal 4 dikalikan jumlah item pernyataan 6 kemudian dikalikan 
dengan jumlah responden (siswa peserta program) 32 disebut dengan 
kriteria sangat sesuai. Skor 3 dikalikan jumlah item pernyataan 6 
kemudian dikalikan dengan jumlah responden (siswa peserta program) 
32 disebut dengan kriteria sesuai. Skor 2 dikalikan jumlah item 
pernyataan 6 kemudian dikalikan dengan jumlah responden (siswa 
peserta program) 32 disebut dengan kriteria tidak sesuai. Skor 1 
dikalikan jumlah item pernyataan 6 kemudian dikalikan dengan jumlah 
responden (siswa peserta program) 32 disebut dengan kriteria sangat 
tidak sesuai. Di dapatkan kriteria skor:  
Tabel 10. Kriteria skor kemampuan awal peserta PBHAQ 
No. Kriteria Skor Total 
1 Sangat Sesuai 768 ≤ 577 
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2 Sesuai 576 ≤ 385 
3 Tidak Sesuai 384 ≤ 193 
4 Sangat Tidak Sesuai 192 ≤ 1 
 
Dari skor total, total respon dengan kriteria sangat sesuai 
berjumlah 16; total respon dengan kriteria sesuai berjumlah 84; total 
respon dengan kategori tidak sesuai berjumlah 81; dan total respon 
dengan kriteria sangat tidak sesuai berjumlah 11.  
Setelah data diolah diperoleh rata-rata data kemampuan awal 
peserta program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran adalah 15, 
sedangkan standar deviasinya 3. Kemampuan awal peserta program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran sesuai dengan sasaran program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran yaitu siswa yang belum bisa 
membaca Al-Quran dengan perolehan skor 489. 
2. Process 
a. Pelaksanaan pembelajaran program Pemberantasan Buta Huruf Al-
Quran 
Tabel 11. Indikator pelaksanaan pembelajaran program PBHAQ 
No. Indikator Rata-rata 
Skor 
1. Mentor mengucapkan salam sebelum memulai 
pembelajaran PBHA 
3 
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2. Mentor mengawali pembelajaran PBHA dengan 
berdoa 
3 
3. Peserta membaca dengan disimak mentor 4 
4. Mentor memberi contoh cara membaca kepada 
peserta 
3 
5. Peserta PBHA mudah memahami materi yang 
diajarkan mentor 
3 
6. Peserta bertanya jika penjelasan mentor kurang 
jelas 
3 
7. Mentor menjawab semua pertanyaan yang 
diajukan oleh peserta 
3 
8. Mentor menutup pembelajaran PBHA dengan 
berdoa 
3 
9. Mentor mengakhiri pembelajaran dengan memberi 
salam 
3 
10. Peserta selalu datang tepat waktu saat 
pembelajaran PBHA 
2 
11. Mentor selalu datang tepat waktu saat 
pembelajaran PBHA 
3 
12. Mentor selalu sabar dalam menjelaskan materi 
kepada peserta yang belum paham 
3 
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Langkah membuat kelas interval: 
1) Menghitung Range (R) 
R = skor tertinggi – skor terendah 
   = 48 – 31 
  = 17 
2) Kelas interval (k) 
k = 1 + 3,3 log N 
   = 1 + 3,3 log 32 
   = 1 + 3,3 . 1,505 
   = 5,9665 
   = 6 (dibulatkan ke atas) 
3) Panjang interval (i) 
 
   
  = 3 
4)  Tabel distribusi frekuensi  
Tabel 12. Distribusi frekuensi pelaksanaan pembelajaran program 
PBHAQ 
No. Interval fi Xi xi.fi F xi-x (xi-x)
2 
fi(xi-x)
2
 
1. 31-33 4 32 128 4 -7 49 196 
2. 34-36 9 35 315 13 -4 16 144 
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3. 37-39 5 38 190 18 -1 1 5 
4. 40-42 8 41 328 26 2 4 32 
5. 43-45 3 44 132 29 5 25 75 
6. 46-48 3 47 141 32 8 64 192 
  32  1234    644 
 
Menghitung Mean  
 
       
     =  38,56 
     = 39 
Menghitung Standar Deviasi 
 
      
   = 4,25 
Total skor maksimal pelaksanaan pembelajaran Program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran adalah 1536, diperoleh dari skala 
maksimal 4 dikalikan jumlah item pernyataan 12 kemudian dikalikan 
dengan jumlah responden (siswa peserta program) 32 disebut dengan 
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kriteria sangat sesuai. Skor 3 dikalikan jumlah item pernyataan 12 
kemudian dikalikan dengan jumlah responden (siswa peserta program) 
32 disebut dengan kriteria sesuai. Skor 2 dikalikan jumlah item 
pernyataan 12 kemudian dikalikan dengan jumlah responden (siswa 
peserta program) 32 disebut dengan kriteria tidak sesuai. Skor 1 
dikalikan jumlah item pernyataan 12 kemudian dikalikan dengan 
jumlah responden (siswa peserta program) 32 disebut dengan kriteria 
sangat tidak sesuai. Di dapatkan kriteria skor:  
Tabel 13. Kriteria skor pelaksanaan pembelajaran program PBHAQ 
No. Kriteria Skor Total 
1 Sangat Sesuai 1536 ≤ 1153 
2 Sesuai 1152 ≤ 769 
3 Tidak Sesuai 768 ≤ 385 
4 Sangat Tidak Sesuai 384 ≤ 1 
 
Dari skor total, total respon dengan kriteria sangat sesuai 
berjumlah 125; total respon dengan kriteria sesuai berjumlah 217 ; total 
respon dengan kategori tidak sesuai berjumlah 36; dan total respon 
dengan kriteria sangat tidak sesuai berjumlah 5.  
Setelah data diolah diperoleh rata-rata data pelaksanaan 
pembelajaran dalam program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran 
adalah 39, sedangkan standar deviasinya 4,25. Pelaksanaan 
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pembelajaran program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran sangat 
sesuai dengan yang diharapkan dalam program Pemberantasan Buta 
Huruf Al-Quran dengan perolehan skor 1231. 
Pelaksanaan Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran yang 
ada di SMK Negeri 1 Klaten dilaksanakan setiap hari Jum’at yang 
dimulai dari pukul 11.15 WIB sampai pukul 12.15 WIB. Dalam proses 
pelaksanaannya ada beberapa tahapan yang dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Guru memberikan contoh pada bab I yang membahas tentang 18 
huruf hijaiyah dan perubahannya: 
 َه َب َد َا َف َص َق َط َج َو َت َك َر َل َي َس َم َن 
2) Guru memberikan contoh pada bab II yang membahas tentang 10 
huruf hijaiyah dan perubahannya: 
 َش َث َز َذ َخ َح َغ َع َض َظ 
3) Guru menerangkan bab III yang bertujuan agar siswa dilatih untuk 
mengenal dan mengetahui tentang  tanda baca Fathah (a), Kasroh (i) 
dan Dhommah (u).  
4) Guru menjelaskan bab IV, dimana siswa dilatih untuk mengenal dan 
mengetahui tentang tanda baca tanwin Fathah Tanwin (an), Kasroh 
Tanwin (in) dan Dhomah Tanwin (un). 
5) Guru menerangkan bab V siswa dilatih untuk mengenal dan 
mengetahui tentang tanda baca panjang (mad). 
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6) Guru menjelaskan kepada siswa bab VI untuk mengenal dan 
mengetahui tentang tanda baca sukun (mati). 
7) Guru menjelaskan Bab VII dimana siswa dilatih untuk mengenal dan 
mengetahui tentang tanda baca tasydid (huruf dobel). 
8) Guru menjelaskan kepada siswa untuk mengetahui cara baca seperti 
dalam keterangan yang ada (tajwid terapan). 
Pelaksanaan Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran 
menggunakan buku metode Al-Furqon yang terdapat 3 (tiga) sistem, 
yaitu: 
1) CBSA (Cara Belajar Santri Aktif), yaitu guru hanya sebagai 
penyimak siswa yang sedang membaca buku metode Al-Furqon. 
2) Privat, yaitu penyimakan secara seorang demi seorang. Seorang 
pengampu bergantian menyimak siswa satu per satu membaca buku 
metode Al-Furqon. 
3) Klasikal, yaitu penyimakan bersama apabila kemampuan santri 
sama. Para siswa di SMK Negeri 1 Klaten memiliki kemampuan 
yang berbeda dalam pembelajaran membaca Al-Quran, untuk itu 
tidak dimungkinkan menggunakan sistem klasikal 
b. Pemanfaatan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran 
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Tabel 14. Indikator pemanfaatan sarana dan prasarana dalam proses 
pembelajaran program PBHAQ 
No. Indikator Rata-rata 
Skor 
1. Peserta dalam pembelajaran menggunakan buku 
pedoman 
3 
2. Peserta mengisi presensi menggunakan buku 
presensi peserta PBHA 
3 
3. Mentor mengisi kartu prestasi peserta PBHA 
setelah peserta selesai membaca 
3 
4. Mentor menggunakan papan tulis selama 
pembelajaran PBHA 
3 
5. Mentor menyiapkan ruangan yang memadai 
untuk pembelajaran PBHA 
3 
6. Peserta membawa buku catatan untuk mencatat 
materi saat pembelajaran PBHA 
2 
 
Langkah membuat kelas interval: 
1) Menghitung Range (R) 
R = skor tertinggi – skor terendah 
   = 24 – 14 
  = 10 
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2) Kelas interval (k) 
k = 1 + 3,3 log N 
   = 1 + 3,3 log 32 
   = 1 + 3,3 . 1,505 
   = 5,9665 
   = 6 (dibulatkan ke atas) 
3) Panjang interval (i) 
 
   
= 1,67 
= 2 
4)  Tabel distribusi frekuensi  
Tabel 15. Distribusi frekuensi Pemanfaatan sarana dan prasarana 
dalam proses pembelajaran program PBHAQ 
No. Interval Fi Xi xi.fi F xi-x (xi-x)
2 
fi(xi-x)
2
 
1. 14-15 2 14,5 29 2 -3,5 12,25 24,5 
2. 16-17 12 16,5 198 14 -1,5 2,25 27 
3. 18-19 7 18,5 129,5 21 0,5 0,25 1,75 
4. 20-21 10 20,5 205 31 2,5 6,25 62,5 
5. 22-23 0 22,5 0 31 4,5 20,25 0 
6. 24-25 1 24,5 24,5 32 6,5 42,25 42,25 
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  32  586    158 
 
Menghitung Mean  
 
       
     =  18,31 
     = 18 
Menghitung Standar Deviasi 
 
      
   = 2 
Total skor maksimal Pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
proses pembelajaran Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran 
adalah 768, diperoleh dari skala maksimal 4 dikalikan jumlah item 
pernyataan 6 kemudian dikalikan dengan jumlah responden (siswa 
peserta program) 32 disebut dengan kriteria sangat sesuai. Skor 3 
dikalikan jumlah item pernyataan 6 kemudian dikalikan dengan jumlah 
responden (siswa peserta program) 32 disebut dengan kriteria sesuai. 
Skor 2 dikalikan jumlah item pernyataan 6 kemudian dikalikan dengan 
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jumlah responden (siswa peserta program) 32 disebut dengan kriteria 
tidak sesuai. Skor 1 dikalikan jumlah item pernyataan 6 kemudian 
dikalikan dengan jumlah responden (siswa peserta program) 32 disebut 
dengan kriteria sangat tidak sesuai. Di dapatkan kriteria skor:  
Tabel 16. Kriteria skor Pemanfaatan sarana dan prasarana dalam proses 
pembelajaran program PBHAQ 
No. Kriteria Skor Total 
1 Sangat Sesuai 768 ≤ 577 
2 Sesuai 576 ≤ 385 
3 Tidak Sesuai 384 ≤ 193 
4 Sangat Tidak Sesuai 192 ≤ 1 
 
Dari skor total, total respon dengan kriteria sangat sesuai 
berjumlah 57; total respon dengan kriteria sesuai berjumlah 97 ; total 
respon dengan kategori tidak sesuai berjumlah 28; dan total respon 
dengan kriteria sangat tidak sesuai berjumlah 9.  
Setelah data diolah diperoleh rata-rata data pemanfaatan sarana 
dan prasarana selama program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran 
adalah 18, sedangkan standar deviasinya 2. Pemanfaatan sarana dan 
prasarana selama program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran sangat 
sesuai dengan yang diharapkan program Pemberantasan Buta Huruf Al-
Quran dengan perolehan skor 587.  
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Sarana merupakan salah satu alat yang secara langsung 
mempengaruhi terhadap proses pencapaian tujuan pembelajaran, 
sedangkan prasarana adalah semua fasilitas yang diperlukan dan 
menunjang terhadap proses belajar mengajar yang memiliki pengaruh 
terhadap proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Dengan 
demikian, sarana dan prasarana memegang peranan penting dalam 
proses belajar mangajar. Menurut wawancara dengan Pembina 
Program, dalam Pembelajaran Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran, 
menggunakan sarana prasarana yaitu: 1) Buku pedoman metode Al-
Furqon; 2) Buku presensi peserta; 3) Kartu prestasi peserta; 4) Papan 
tulis; 5) Ruang kelas; 6) Buku catatan.  
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil evaluasi program 
pemberantasan buta huruf Al-Quran di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Klaten tahun pelajaran 2016/2017 yang meliputi evaluasi input dan evaluasi 
proses. Untuk mengetahui hasil tersebut digunakan penelitian dengan analisis 
kuantitatif deskriptif. Dalam proses pengumpulan data disampaikan angket 
kepada responden sebanyak 32 siswa.  
Setelah data diolah diperoleh rata-rata data tujuan Program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran adalah 18, sedangkan standar 
deviasinya 3. Tujuan program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran sesuai 
dengan harapan pencetus atau pembina program Pemberantasan Buta Huruf 
Al-Quran yaitu setelah mengikuti program ini siswa mampu membaca Al-
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Quran dengan lancar serta mengetahui hukum-hukum bacaan dalam 
membaca Al-Qur’an dengan perolehan skor 489. 
Rata-rata data kemampuan awal peserta program Pemberantasan Buta 
Huruf Al-Quran adalah 15, sedangkan standar deviasinya 3. Kemampuan 
awal peserta program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran sesuai dengan 
sasaran program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran yaitu siswa yang 
belum bisa membaca Al-Quran dengan perolehan skor 489. 
Rata-rata data pelaksanaan pembelajaran dalam program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran adalah 39, sedangkan standar 
deviasinya 4,25. Pelaksanaan pembelajaran program Pemberantasan Buta 
Huruf Al-Quran sangat sesuai dengan yang diharapkan dalam program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran dengan perolehan skor 1231. 
Rata-rata data pemanfaatan sarana dan prasarana selama program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran adalah 18, sedangkan standar 
deviasinya 2. Pemanfaatan sarana dan prasarana selama program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran sangat sesuai dengan yang diharapkan 
program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran dengan perolehan skor 587.  
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BAB V  
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang 
telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan:  
1. Tujuan program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran Sesuai dengan yang 
diharapkan oleh pencetus Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran 
dengan perolehan skor 489.  
2. Kemampuan awal peserta program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran 
Sesuai dengan sasaran Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran, 
yaitu siswa yang belum bisa membaca Al-Quran dengan perolehan skor 
489. 
3. Pelaksanaan program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran Sangat Sesuai 
dengan yang diharapkan Pencetus Program Pemberantasan Buta Huruf Al-
Quran dengan perolehan skor 1231.  
4. Pemanfaatan sarana dan prasarana selama program Pemberantasan Buta 
Huruf Al-Quran Sangat Sesuai dengan yang diharapkan Pencetus Program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran dengan perolehan skor 587.  
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dalam pelaksanaan Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran sudah 
Sangat Sesuai dengan yang diharapkan. 
B. Saran  
Sebagai sumbangan pikiran yang bersifat membangun, dalam 
kesempatan ini penulis akan memberikan saran-saran, sebagai berikut: 
1. Bagi peserta Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran, hendaknya 
lebih semangat lagi dalam mempelajari Al-Quran. 
2. Bagi mentor Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran, hendaknya 
melakukan persiapan dahulu sebelum memulai pembelajaran agar apa 
yang akan disampaikan bisa tersusun secara sistematis. 
3. Bagi Kepala Sekolah, hendaknya selalu mendukung kegiatan Program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Quran agar dapat berjalan dengan baik dan 
berkelanjutan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Lampiran 1 
Angket Evaluasi Program  
Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur’an/ Baca Tulis Al-Qur’an 
1. Identitas  
Nama peserta : ………………………………. 
Kelas  : ………………………………. 
 
2. Petunjuk pengisian 
a. Pahami terlebih dahulu pernyataan dibawah ini. 
b. Pilihlah salah satu alternatif respon yang paling sesuai dengan memberi 
tanda ceklis ( ) pada salah satu alternatif jawaban dengan keterangan:  
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
No. Pernyataan 
Respon  
SS S TS STS 
1 Peserta belum bisa membaca Al-Qur’an sebelum 
mengikuti program BTA. 
    
2 Peserta belum bisa membaca Al-Qur’an dengan 
lancar sebelum mengikuti program BTA.  
    
3 Peserta belum bisa menerapkan makhorijul huruf 
dengan benar sebelum mengikuti program BTA.  
    
4 Peserta belum bisa menerapkan tajwid dengan 
benar sebelum mengikuti program BTA.  
    
5 Peserta belum hafal huruf hijaiyah sebelum 
mengikuti program BTA.  
    
6 Peserta belum mengetahui tentang makhorijul huruf 
sebelum mengikuti program BTA.  
    
7 Peserta belum mengetahui tentang ilmu tajwid     
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sebelum mengikuti program BTA.    
8 Peserta belum bisa mengetahui perbedaan antar 
huruf hijaiyah sebelum mengikuti program BTA  
    
9 Peserta mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar 
setelah mengikuti program BTA.  
    
10 Peserta mampu membaca Al-Qur’an dengan 
makhroj yang benar setelah mengikuti program 
BTA.  
    
11 Peserta mampu membaca Al-Qur’an dengan tajwid 
yang benar setelah mengikuti program BTA.  
    
12 Peserta mampu membaca Al-Qur’an setelah 
mengikuti program BTA.   
    
13 Peserta hafal huruf hijaiyah setelah mengikuti 
program BTA.  
    
14 Peserta mengetahui tentang makhorijul huruf 
setelah mengikuti program BTA.  
    
15 Peserta mengetahui tentang ilmu tajwid setelah 
mengikuti program BTA.  
    
16 Peserta bisa mengetahui perbedaan antar huruf 
hijaiyah setelah mengikuti program BTA.  
    
17 Mentor mengucapkan salam sebelum memulai 
pembelajaran BTA.  
    
18 Mentor mengawali pembelajaran BTA dengan 
berdo’a. 
    
19 Peserta membaca iqro dengan disimak mentor.      
20 Mentor memberi contoh cara membaca kepada 
peserta. 
    
21 Mentor menerangkan materi sesuai dengan yang 
akan dibaca oleh peserta. 
    
22 Peserta BTA mudah memahami materi yang     
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diajarkan mentor. 
23 Peserta bertanya jika penjelasan mentor kurang 
jelas. 
    
24 Mentor menjawab semua pertanyaan yang diajukan 
oleh peserta. 
    
25 Mentor menutup pembelajaran BTA dengan 
berdo’a. 
    
26 Mentor mengakhiri pembelajaran dengan memberi 
salam 
    
27 Peserta selalu datang tepat waktu saat pembelajaran 
BTA.  
    
28 Mentor selalu datang tepat waktu saat pembelajaran 
BTA.  
    
29 Mentor selalu sabar dalam menjelaskan materi 
kepada peserta yang belum paham. 
    
30 Peserta mudah memahami penjelasan mentor.     
31 Peserta dalam pembelajaran menggunakan buku 
pedoman (iqro). 
    
32 Peserta mengisi presensi menggunakan buku 
presensi peserta BTA. 
    
33 Mentor mengisi kartu prestasi peserta BTA setelah 
peserta selesai membaca iqro’.  
    
34 Mentor menggunakan papan tulis selama 
pembelajaran BTA. 
    
35 Mentor menyiapkan ruangan yang memadai untuk 
pembelajaran BTA.  
    
36 Peserta membawa buku catatan untuk mencatat 
materi saat pembelajaran BTA.  
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Lampiran 2 
PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
 
 
Kepada:  
Peserta PBHA 
Di SMKN 1 Klaten 
 
Assalamu’alaikum wr. wb. 
Dalam rangka menyelesaikan penelitian Strata 1 di Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Dengan ini penulis 
bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Evaluasi Program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur’an (PBHA) di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka penulis mohon kesediaan 
Peserta PBHA untuk menjawab pernyataan/kuesioner yang telah disediakan oleh 
penulis. Demi kelancaran pengisian kuesioner ini maka penulis akan menjamin 
kerahasiaan jawaban yang diberikan oleh Peserta PBHA.  
Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada Peserta 
PBHA atas kerjasamanya. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi kita semua.  
Wassalamu’alaikum wr. wb 
 
Surakarta, 15 Mei 2017 
Penulis 
 
May Mukhlishoh CA 
NIM. 133111069 
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Lampiran 3 
Angket Evaluasi Program  
Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur’an 
1. Identitas  
Nama peserta : ………………………………. 
Kelas  : ………………………………. 
 
2. Petunjuk pengisian 
c. Pahami terlebih dahulu pernyataan dibawah ini. 
d. Pilihlah salah satu alternatif respon yang paling sesuai dengan memberi 
tanda ceklis ( ) pada salah satu alternatif jawaban dengan keterangan:  
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
No. Pernyataan 
Respon  
SS S TS STS 
1 Peserta belum bisa membaca Al-Qur’an sebelum 
mengikuti program PBHA. 
    
2 Peserta belum bisa membaca Al-Qur’an dengan 
lancar sebelum mengikuti program PBHA.  
    
3 Peserta belum bisa menerapkan tajwid dengan 
benar sebelum mengikuti program PBHA. 
    
4 Peserta belum mengetahui tentang makhorijul huruf 
sebelum mengikuti program PBHA.  
    
5 Peserta belum mengetahui tentang ilmu tajwid 
sebelum mengikuti program PBHA.  
    
6 Peserta belum bisa mengetahui perbedaan antar 
huruf hijaiyah sebelum mengikuti program PBHA  
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7 Peserta mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar 
setelah mengikuti program PBHA.  
  
 
  
 
8 Peserta mampu membaca Al-Qur’an dengan 
makhroj yang benar setelah mengikuti program 
PBHA.  
    
9 Peserta mampu membaca Al-Qur’an dengan tajwid 
yang benar setelah mengikuti program PBHA.  
    
10 Peserta mampu membaca Al-Qur’an setelah 
mengikuti program PBHA.   
    
11 Peserta mengetahui tentang makhorijul huruf 
setelah mengikuti program PBHA. 
    
12 Peserta bisa mengetahui perbedaan antar huruf 
hijaiyah setelah mengikuti program PBHA.  
    
13 Mentor mengucapkan salam sebelum memulai 
pembelajaran PBHA.  
    
14 Mentor mengawali pembelajaran PBHA dengan 
berdo’a. 
    
15 Peserta membaca dengan disimak mentor.      
16 Mentor memberi contoh cara membaca kepada 
peserta. 
    
17 Peserta PBHA mudah memahami materi yang 
diajarkan mentor. 
    
18 Peserta bertanya jika penjelasan mentor kurang 
jelas. 
    
19 Mentor menjawab semua pertanyaan yang diajukan 
oleh peserta. 
    
20 Mentor menutup pembelajaran PBHA dengan 
berdo’a. 
    
21 Mentor mengakhiri pembelajaran dengan memberi 
salam. 
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22 Peserta selalu datang tepat waktu saat pembelajaran 
PBHA.  
    
23 Mentor selalu datang tepat waktu saat pembelajaran 
PBHA.  
    
24 Mentor selalu sabar dalam menjelaskan materi 
kepada peserta yang belum paham. 
    
25 Peserta dalam pembelajaran menggunakan buku 
pedoman. 
    
26 Peserta mengisi presensi menggunakan buku 
presensi peserta PBHA. 
    
27 Mentor mengisi kartu prestasi peserta PBHA 
setelah peserta selesai membaca.  
    
28 Mentor menggunakan papan tulis selama 
pembelajaran PBHA. 
    
29 Mentor menyiapkan ruangan yang memadai untuk 
pembelajaran PBHA.  
    
30 Peserta membawa buku catatan untuk mencatat 
materi saat pembelajaran PBHA.  
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Lampiran 4 
                                 
                                     Uji Validitas Angket Evaluasi Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur'an 
              
                                     No 
Respo
nden 
No Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
3
1 
3
2 
3
3 
3
4 
3
5 
3
6 
1 1 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
2 1 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 
4 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 
5 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 2 
6 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
7 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 4 2 
8 1 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
9 1 2 2 2 1 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 2 
10 1 2 2 2 1 3 2 1 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 
11 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 2 2 2 
12 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 
13 2 3 4 4 4 4 4 3 1 1 1 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
14 2 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 
15 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 4 2 2 2 
16 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 
17 2 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
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18 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 
19 2 3 3 4 4 4 2 3 1 1 1 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 2 4 2 
20 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 
21 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 
22 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 
23 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 
24 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 
25 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 3 1 
26 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 1 
27 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 2 3 1 
28 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 
29 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 
30 1 2 2 2 2 2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 
31 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 
32 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
33 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 
34 3 3 4 4 3 3 3 2 4 2 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 
35 4 4 4 3 4 2 3 2 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 
36 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 2 3 3 
37 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 2 3 3 
38 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
39 1 2 3 2 1 4 2 1 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 
40 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 
41 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
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42 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 
43 1 3 3 2 1 3 2 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 
44 3 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
45 1 2 3 2 1 3 2 1 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 
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Perhitungan Uji Validitas Evaluasi Program Pemberantasan Buta Huruf Al-
Qur’an Item Nomor 1 
No 
Responden X Y XY X² Y² 
1 1 99 99 1 9801 
2 1 103 103 1 10609 
3 2 95 190 4 9025 
4 2 91 182 4 8281 
5 3 117 351 9 13689 
6 3 156 468 9 24336 
7 2 109 218 4 11881 
8 1 111 111 1 12321 
9 1 109 109 1 11881 
10 1 107 107 1 11449 
11 2 104 208 4 10816 
12 2 103 206 4 10609 
13 2 95 190 4 9025 
14 2 107 214 4 11449 
15 3 100 300 9 10000 
16 3 98 294 9 9604 
17 2 118 236 4 13924 
18 2 109 218 4 11881 
19 2 109 218 4 11881 
20 4 122 488 16 14884 
21 4 126 504 16 15876 
22 3 123 369 9 15129 
23 3 124 372 9 15376 
24 2 105 210 4 11025 
25 3 112 336 9 12544 
26 3 107 321 9 11449 
27 4 115 460 16 13225 
28 3 104 312 9 10816 
29 3 106 318 9 11236 
30 1 102 102 1 10404 
31 3 108 324 9 11664 
32 4 120 480 16 14400 
33 4 120 480 16 14400 
34 3 123 369 9 15129 
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35 4 116 464 16 13456 
36 3 119 357 9 14161 
37 3 119 357 9 14161 
38 3 121 363 9 14641 
39 1 106 106 1 11236 
40 4 123 492 16 15129 
41 2 102 204 4 10404 
42 2 98 196 4 9604 
43 1 109 109 1 11881 
44 3 137 411 9 18769 
45 1 106 106 1 11236 
Jumlah 111 5013 12632 317 564697 
 
Perhitungan:  
Diketahui:  
111 
5013 
317 
564697 
12321 
25130169 
12632 
N = 45 
 
 
 
 
 
rXY  = 
rXY  = 
rXY  = 
rXY  = 
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Selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan N = 45 dan 
taraf signifikansi 5% diperoleh 0,294. Karena rhitung (0,513) > rtabel (0,294), maka 
item nomor 1 dinyatakan valid. Untuk perhitungan validitas instrumen item 
nomor 2 sampai item nomor 36, menggunakan langkah yang sama.  
 
Validitas Evaluasi Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur’an  
No 
Item 
rhitung rtabel Keterangan 
1 0.513 0.294 valid 
2 11.711 0.294 valid 
3 0.190 0.294 tidak valid 
4 5.584 0.294 valid 
5 0.019 0.294 tidak valid 
6 0.679 0.294 valid 
7 0.439 0.294 valid 
8 7.637 0.294 valid 
9 0.357 0.294 valid 
10 13.255 0.294 valid 
11 0.337 0.294 valid 
12 12.865 0.294 valid 
13 0.363 0.294 valid 
14 4.582 0.294 valid 
15 0.139 0.294 tidak valid 
16 11.236 0.294 valid 
17 0.410 0.294 valid 
18 7.043 0.294 valid 
19 0.393 0.294 valid 
20 7.671 0.294 valid 
21 0.572 0.294 valid 
22 81.076 0.294 valid 
23 0.409 0.294 valid 
rXY  = 
rXY  =  0,513 
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24 16.327 0.294 valid 
25 0.340 0.294 valid 
26 6.925 0.294 valid 
27 0.300 0.294 valid 
28 5.923 0.294 valid 
29 0.569 0.294 valid 
30 15.699 0.294 valid 
31 0.421 0.294 valid 
32 11.185 0.294 valid 
33 0.325 0.294 valid 
34 7.570 0.294 valid 
35 0.591 0.294 valid 
36 11.049 0.294 valid 
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Lampiran 5 
                                 
                                     Uji Relianbilitas Angket Evaluasi Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur'an 
             Dengan metode belah dua, Item Ganjil Genap 
                      No 
Respon
den 
No Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
3
1 
3
2 
3
3 
3
4 
3
5 
3
6 
1 1 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
2 1 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 
4 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 
5 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 2 
6 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
7 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 4 2 
8 1 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
9 1 2 2 2 1 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 2 
10 1 2 2 2 1 3 2 1 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 
11 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 2 2 2 
12 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 
13 2 3 4 4 4 4 4 3 1 1 1 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
14 2 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 
15 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 4 2 2 2 
16 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 
17 2 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
18 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 
19 2 3 3 4 4 4 2 3 1 1 1 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 2 4 2 
20 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 
 121 
 
21 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 
22 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 
23 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 
24 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 
25 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 3 1 
26 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 1 
27 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 2 3 1 
28 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 
29 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 
30 1 2 2 2 2 2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 
31 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 
32 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
33 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 
34 3 3 4 4 3 3 3 2 4 2 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 
35 4 4 4 3 4 2 3 2 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 
36 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 2 3 3 
37 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 2 3 3 
38 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
39 1 2 3 2 1 4 2 1 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 
40 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 
41 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
42 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 
43 1 3 3 2 1 3 2 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 
44 3 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
45 1 2 3 2 1 3 2 1 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 
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Perhitungan Uji Reliabilitas Evaluasi Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur’an  
No. 
Responden 
X Y XY X² Y² 
1 49 50 2450 2401 2500 
2 50 53 2650 2500 2809 
3 47 48 2256 2209 2304 
4 46 45 2070 2116 2025 
5 59 58 3422 3481 3364 
6 92 64 5888 8464 4096 
7 58 51 2958 3364 2601 
8 55 56 3080 3025 3136 
9 55 54 2970 3025 2916 
10 53 54 2862 2809 2916 
11 54 50 2700 2916 2500 
12 53 50 2650 2809 2500 
13 50 45 2250 2500 2025 
14 53 54 2862 2809 2916 
15 52 48 2496 2704 2304 
16 51 47 2397 2601 2209 
17 60 58 3480 3600 3364 
18 57 52 2964 3249 2704 
19 53 56 2968 2809 3136 
20 62 60 3720 3844 3600 
21 65 61 3965 4225 3721 
22 63 60 3780 3969 3600 
23 64 60 3840 4096 3600 
24 55 50 2750 3025 2500 
25 60 52 3120 3600 2704 
26 56 51 2856 3136 2601 
27 60 55 3300 3600 3025 
28 52 52 2704 2704 2704 
29 51 55 2805 2601 3025 
30 55 47 2585 3025 2209 
31 55 53 2915 3025 2809 
32 61 59 3599 3721 3481 
33 63 57 3591 3969 3249 
34 67 56 3752 4489 3136 
35 62 54 3348 3844 2916 
36 61 58 3538 3721 3364 
37 61 58 3538 3721 3364 
38 60 61 3660 3600 3721 
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39 52 54 2808 2704 2916 
40 63 60 3780 3969 3600 
41 52 50 2600 2704 2500 
42 49 49 2401 2401 2401 
43 54 55 2970 2916 3025 
44 53 84 4452 2809 7056 
45 52 54 2808 2704 2916 
Jumlah 2555 2458 140558 147513 136068 
 
Perhitungan: 
Diketahui: 
2555 
2458 
147513 
136068 
6528025 
6041764 
140558 
N=45 
 
 
 
 
 
 
 
=  
 
rXY  = 
rXY  = 
rXY  = 
rXY  = 
rXY  = 
rXY  =  0,474 
r11  = 
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Dari perhitungan data menggunakan rumus tersebut diperoleh bahwa rhitung 0,624 > 
rtabel 0,294 sehingga dapat disimpulkan bahwa angket evaluasi program pemberantasan buta 
huruf Al-Qur’an adalah reliabel. 
r11  = 
r11  = 0,644 
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Lampiran 6 
                           
                               Data Induk Hasil Penelitian Evaluasi Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur'an 
      
                               No. 
Resspond
en 
No. Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 
2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 4 4 4 1 3 3 2 2 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 2 3 1 
4 2 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 1 
5 2 2 2 2 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 
6 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 2 
7 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 
8 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 
9 2 3 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 
10 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 
11 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 
14 1 2 2 3 2 2 2 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 
16 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 
17 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
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18 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
20 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 1 
21 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
22 1 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 2 
23 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 1 1 3 4 3 4 4 1 1 2 2 3 2 3 3 1 4 1 
24 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 2 
25 2 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 
26 1 1 1 3 2 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 
27 2 2 2 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 1 
28 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 
29 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
30 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
31 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
32 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 
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Lampiran 7 
DATA PER SUB VARIABEL 
DATA TUJUAN PROGRAM PBHAQ 
RESP 7 8 9 10 11 12 jumlah 
1 3 3 3 3 3 3 18 
2 2 2 3 2 3 3 15 
3 3 2 2 4 4 4 19 
4 2 2 2 3 3 3 15 
5 4 4 4 4 4 3 23 
6 3 2 3 3 2 4 17 
7 3 3 3 3 3 3 18 
8 4 4 4 4 4 3 23 
9 2 2 2 3 3 3 15 
10 2 2 2 3 3 3 15 
11 4 3 3 3 2 3 18 
12 3 3 3 3 3 3 18 
13 2 2 3 2 3 3 15 
14 2 1 4 4 3 4 18 
15 3 3 3 3 3 3 18 
16 3 3 3 3 3 3 18 
17 3 3 3 2 3 3 17 
18 3 3 3 3 3 3 18 
19 3 3 3 3 3 3 18 
20 2 3 3 3 3 3 17 
21 3 3 3 3 3 3 18 
22 3 3 3 2 3 3 17 
23 2 2 3 3 2 3 15 
24 3 2 3 3 2 4 17 
25 3 4 4 4 4 4 23 
26 4 4 4 4 4 4 24 
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27 4 4 4 4 4 4 24 
28 3 3 3 3 3 3 18 
29 2 2 2 2 3 3 14 
30 3 3 3 3 3 3 18 
31 3 3 3 3 3 3 18 
32 3 4 4 4 4 4 23 
 
 
DATA KEMAMPUAN AWAL PESERTA PBHAQ 
RESP 1 2 3 4 5 6 Jumlah 
1 2 3 3 3 3 2 16 
2 1 2 2 3 2 2 12 
3 3 4 4 4 1 3 19 
4 2 3 3 4 2 3 17 
5 2 2 2 2 2 1 11 
6 3 4 3 4 3 2 19 
7 2 3 2 3 2 2 14 
8 3 3 3 3 3 2 17 
9 2 3 4 4 3 2 18 
10 2 3 3 3 3 3 17 
11 2 3 2 3 2 2 14 
12 3 3 3 3 3 3 18 
13 3 3 3 3 3 3 18 
14 1 2 2 3 2 2 12 
15 4 4 4 3 3 3 21 
16 2 3 3 3 2 3 16 
17 2 2 2 3 2 2 13 
18 2 4 4 3 3 2 18 
19 3 3 3 3 3 3 18 
20 2 2 2 3 2 2 13 
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21 2 2 2 2 2 2 12 
22 1 3 3 3 2 1 13 
23 2 3 3 3 2 3 16 
24 3 4 3 4 3 2 19 
25 2 2 2 3 3 2 14 
26 1 1 1 3 2 1 9 
27 2 2 2 2 2 1 11 
28 3 3 4 3 3 3 19 
29 3 3 3 3 2 2 16 
30 2 3 3 2 2 3 15 
31 2 2 2 2 2 2 12 
32 2 2 2 2 2 2 12 
 
 
DATA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PROGRAM PBHAQ 
RESP 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 jumlah  
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 1 4 4 37 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 37 
5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 44 
6 4 4 4 3 3 2 3 4 4 2 3 4 40 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
8 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 46 
9 2 2 4 4 2 3 3 2 2 2 2 3 31 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 34 
11 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 40 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 
13 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 43 
14 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 47 
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15 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 32 
16 4 4 4 3 3 3 2 4 4 2 2 3 38 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
18 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 33 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
20 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 42 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 
22 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 41 
23 1 1 3 4 3 4 4 1 1 2 2 3 29 
24 4 4 4 3 3 2 3 4 4 2 3 4 40 
25 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 43 
26 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 41 
27 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 42 
28 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 39 
29 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 38 
30 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 36 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 
32 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 42 
 
 
DATA PEMANFAATAN SARANA DAN PRASARANA SELAMA 
PROGRAM PBHAQ 
RESP 25 26 27 28 29 30 jumlah 
1 3 3 3 3 3 1 16 
2 3 3 3 3 3 3 18 
3 4 4 4 2 3 1 18 
4 3 4 4 3 3 1 18 
5 3 3 3 2 4 3 18 
6 4 4 4 4 3 2 21 
7 4 4 4 3 3 2 20 
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8 3 4 3 2 3 3 18 
9 2 3 2 2 3 2 14 
10 3 3 3 2 3 2 16 
11 3 3 3 2 3 3 17 
12 3 3 3 3 3 3 18 
13 4 4 3 4 3 2 20 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 3 3 3 3 3 2 17 
16 3 3 3 3 3 2 17 
17 3 3 3 2 3 3 17 
18 3 3 3 3 3 2 17 
19 3 3 3 2 3 2 16 
20 4 4 4 4 3 1 20 
21 3 3 3 3 3 2 17 
22 4 4 4 3 4 2 21 
23 2 3 3 1 4 1 14 
24 4 4 4 4 3 2 21 
25 4 4 4 4 4 1 21 
26 4 4 4 2 4 3 21 
27 4 4 4 4 4 1 21 
28 4 4 3 2 3 3 19 
29 3 3 3 3 3 2 17 
30 3 3 3 3 3 2 17 
31 3 3 3 3 3 2 17 
32 4 4 4 4 4 1 21 
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Lampiran 8  
Perhitungan Uji Normalitas Evaluasi Program Pemberantasan Buta Huruf Al-
Qur’an 
Cara menghitung Fh:  
1 Baris pertama, 2,27% x 32 = 0,73 dibulatkan menjadi 1 
2 Baris kedua, 13,53% x 32 = 4,33 dibulatkan menjadi 4 
3 Baris ketiga, 34,13% x 32 = 10,92 dibulatkan menjadi 11 
4 Baris keempat, 34,13% x 32 = 10,92 dibulatkan menjadi 11 
5 Baris kelima, 13,53% x 32 = 4,33 dibulatkan menjadi 4 
6 Baris keenam, 2,27% x 32 = 0,73 dibulatkan menjadi 1 
 
No Interval Fo Fh Fo - Fh (Fo - Fh)² (Fo - Fh)² / Fh 
1 74 - 79 2 1 1 1 1 
2 80 - 85 7 4 3 9 2.25 
3 86 - 91 8 11 -3 9 0.82 
4 92 - 97 9 11 -2 4 0.36 
5 98 - 103 5 4 1 1 0.25 
6 104 -109 1 1 0 0 0 
    32 32 0   4.68 
 
Dari hasil perhitungan menunjukkan chi kuadrat hitung sebesar 4,68 < chi 
kuadrat tabel sebesar 11,070 dari dk (derajat kebebasan = jumlah kelas – 1 = 5). 
Menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.  
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Lampiran 9 
DAFTAR NAMA RESPONDEN PENELITIAN PESERTA PROGRAM 
PEMBERANTASAN BUTA HURUF AL-QUR’AN SMKN 1 KLATEN 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 
NO. NAMA KELAS 
1 Afrida Era PP AK 2 
2 Aisyah Nur H PM 2 
3 Alvina Damaryanti AK 1 
4 Anis Syamsiyah AK 3 
5 Aprilia Setiyani PM 2 
6 Aryani Khoiriah AK 1 
7 Devi Rahma Astuti AK 2 
8 Ema Afriyani PM 2 
9 Evi Yahya Nursafitri AP 3 
10 Fani Eka Prastiwi  AK 1 
11 Grehasta Sekar ALK PM 2 
12 Indah Indarwati MM 2 
13 Isna Nur Afifah AP 2 
14 Lituanki Surua Mutiara Ningtyas PM 2 
15 Martini AP 1 
16 Mesy BK AK 3 
17 Mila Arta W PM 2 
18 Mundriyah Amaliyah AK 2 
19 Murtini MM 2 
20 Nuria Handayani PM 2 
21 Nyarwati PM 2 
22 Oktaviana Puspita S AK 2 
23 Rahmad Budi Sholihin AK 4 
24 Rani Indiarti AK 1 
25 Sinta Ambar Wulandari PM 2 
26 Siti Qoriah Ma'arif PM 2 
27 Siti Rohmawati PM 2 
28 Sri Utami MM 2 
29 Sri Widayati AP 2 
30 Wendy Astriani Putri AK 4 
31 Wulan Indah F PM 2 
32 Yeti Ratna Fitriani PM 2 
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Lampiran 10 
RIWAYAT HIDUP 
 
Nama 
Tempat/Tgl. Lahir 
NIM 
Jurusan 
Agama  
Jenis Kelamin 
Alamat 
Riwayat Pendidikan 
 
 
 
 
Riwayat Organisasi 
 
 
 
 
 
 
Nomor HP 
Email  
: May Mukhlishoh Cahya Amzetha 
: Klaten, 17 Mei 1995 
: 133111069 
: Pendidikan Agama Islam 
: Islam 
: Perempuan 
: Kemit RT.08/04, Pepe, Ngawen, Klaten 
: 1. TK Aisyiyah Bustanul Atfal Pepe 
  2. MI Muhammadiyah Pepe  
  3. MTs Negeri Jatinom Klaten 
  4. SMK Negeri 1 Klaten 
  5. S1 IAIN Surakarta 
: 1. PRNA Pepe 
  2. AMM Pepe 
  3. ROHIS SMK Negeri 1 Klaten  
  4. OPPIK 
  5. LDK IAIN Surakarta 
  6. PCNA Ngawen 
  7. AMM Ngawen 
: 085743175926 
: amzetha.may@gmail.com 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
 
 
 
